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ABSTRAK 
Sari, Diah Amelia, 2021. “Nilai Moral dalam Novel Merry Riana Mimpi Sejuta 
Dolar Karya Alberthiene Endah dan Implikasinya terhadap 
Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA”. Skripsi. Progam Studi 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal. 
Pembimbing I : Dr. Tri Mulyono, M.Pd. 
Pembimbing II : Afsun Aulia Nirmala, M.Pd. 
Kata Kunci: Nilai Moral, novel, implikasi pembelajaran. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan nilai moral yang 
terdapat dalam novel Merry Riana Mimpi Sejuta Dolar Karya Alberthiene Endah 
dan untuk mendeskripsikan implikasi terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di 
SMA. Nilai moral ialah sesuatu atau suatu nilai yang berkaitan dengan pribadi 
seseorang masing-masing, seseorang yang membuat tingkah lakunya sendiri baik 
atau buruknya. Ada tiga jenis wujud nilai moral yaitu (1) hubungan manusia 
dengan diri sendiri, (2) hubungan manusia dengan manusia lain dalam lingkup 
sosial, dan (3) hubungan manusia dengan Tuhanya. 
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Sumber 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah novel Merry Riana Mimpi Sejuta 
Dolar Karya Alberthiene Endah. Wujud data yang digunakan berupa kata, frasa, 
dan kalimat yang menunjukan nilai moral dalam novel Merry Riana Mimpi Sejuta 
Dolar Karya Alberthiene Endah. Pengumpulan data menggunakan teknik baca 
dan teknik catat. Teknik analisis data penelitian ini menggunakan teknik analisis 
deskriptif kualitatif. Pada tahap penyajian digunakan metode informal. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa nilai moral yang terdapat dalam 
novel Merry Riana Mimpi Sejuta Dolar Karya Alberthiene Endah menghasilkan 
data kutipan sebanyak 40 data. Wujud nilai moral dalam novel Merry Riana 
Mimpi Sejuta Dolar terdapat tiga wujud. Wujud yang terdapat nilai moral ialah 
nilai moral dalam hubungan manusia dengan diri sendiri 52,5%, nilai moral dalam 
hubungan manusia dengan manusia lain dalam lingkup sosial 25%, dan hubungan 
manusia dengan Tuhannya 22,5%. Novel Merry Riana Mimpi Sejuta Dolar karya 
Alberthine Endah memperoleh proses belajar Bahasa Indonesia di SMA kelas XI 
KD 3.11 KD itu berisi menganalisis pesan dari suatu buku fiksi yang dibaca, 
dengan indikator KD (3.11.1) peserta didik menentukan pesan  dari suatu buku 
fiksi yang dibaca kurikulum ini bertujuan untuk penguatan karakter, keterampilan, 
dan pengetahuan peserta didik. 
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ABSTRACT 
Sari, Diah Amelia. 2021. “Moral Values in the Novel Merry Riana Mimpi Sejuta     
Dolar by Alberthiene Endah and Their Implication for Learning 
Indonesian Language in High School. Thesis. Indonesian Language 
and Literature Study Progam. Faculty of Teacher Training and 
Education. Pancaakti University. Tegal.  
 Advisor I  : Dr. Tri Mulyono, M.Pd. 
 Advisor II  : Afsun Aulia Nirmala, M.Pd. 
 
Keywords : Moral values, novel, learning implications. 
 
The purpose of this study was to describe the moral value contained in the 
novel Merry Riana Mimpi Sejuta Dolar by Alberthiene Endah and to describe the 
implications learning Indonesian in high school. Moral value is a value that 
relates to one’s personality, the good and bad behavior of a person depends on 
the person himself. There are three types of moralvalues, namely (1) human 
relationship with oneself, (2) human relationship with other human beings in the 
social sphere, & (3) human relationship with their God. 
The researcher method used is a descriptive qualitative method. The data 
source in this study is the novel Marry Riana Mimpi Sejuta Dolar by Alberthiene 
Endah. The from of data used in the from words, phrases, clauses amd sentences 
in the novel Merry Riana Mimpi Sejuta Dolar by Alberthiene Endah. Data 
collection using reading techniques and note-taking teachniques. This research 
data analysis technique uses qualitative descriptive analysis techniques. At the 
stage of presentation used informal methods. 
The results of this study showedthat the moral value contained in the novel 
Merry Riana Mimpi Sejuta Dolar by Alberthiene Endah produced 40 data. The 
are formof moral values in novel Merry Riana Mimpi Sejuta Dolar. human 
relationship with oneself 52,5%, human relationship with other human beings in 
the social sphere 25%, &  human relationship with their God 22,5%. Novel Merry 
Riana Mimpi Sejut  Dolar by Alberthiene Endah the process of learning 
Indonesian in class XI SMA KD 3.11 The KD contains analyzing the message of a 
fiction book that is read, with the KD indicator (3.11.1) students determine the 
message of a fiction book that is read. This curriculum aims to strengthen the 
character, skills, and knowledge of students. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Tulisan ungkapan seseorang berisi ide, pengalaman,  privasi, dan 
semangat yang berfungsi memberikan pesan melalui nilai-nilai penting 
dalam ajaran hidup merupakan karya sastra. Dengan adanya karya sastra 
merundingkan perbincangan manusia, antara karya sastra dengan manusia 
memiliki hubungan yang tidak terpisahkan. Sebuah karya muncul dari 
latar belakang, serta dorongan dasar manusia menunjukan eksitensinya.  
Sastra dengan prosesnya adalah perceminan keadaan seseorang. 
Karya sastra biasanya menggambarkan berbagai permasalahan kehidupan. 
Kehidupan adalah kenyataan sosial yang merupakan sebuah cermin 
masyarakat yang digambarkan melalui tokoh-tokohnya. Hasil karya sastra 
berupa novel, puisi, cerpen ataupun drama telah dikenalkan pada setiap 
peserta didik sejak di bangku sekolah. Tentunya terdapat di mata pelajaran 
Bahasa Indonesia pembelajaran tersebut dengan tujuan untuk memberikan 
pengetahuan siswa mengenai sastra terdapat untuk kemampuan 
mengapresiasi serta meneliti hal yang ada disuatu karya.  
Sri Murti (2017) pada Jurnal Kajian Bahasa, Sastra dan Pangajaran 
(KIBASP) Vol. 1 No. 1 yang  mengemukakan nilai moral adalah suatu 
perbuatan seseorang baik maupun buruk ketika berinteraksi dengan 
lingkungan. Oleh karena itu, seseorang akan dikatakan memiliki moral 
yang buruk apabila memiliki perilaku yang buruk, atau seseorang akan 
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dikatakan memiliki moral yang baik ketika ia melakukan perbuatan yang 
baik. Seseorang manusia penting untuk memiliki nilai moral dalam 
kehidupannya. Dalam suatu karya satra tredapat nilai moral juga yang 
diceritakan melalui tulisan disebuah cerita. Novel merupakan karya sastra 
yang memiliki amanat dan pelajaran yang hendak disampaikan  pengarang 
disetiap peristiwa.   
Sebuah karya yang dihasilkan pengarang terdapat isi atau suatu 
nilai yang di sampaikan kepada pembaca contohnya nilai moral. Cukup 
banyak peristiwa yang dapat dicatat dan kita temui dalam sebuah karya. 
Berbagi peristiwa yang membuat hati kita menjadi senang, sedih, marah, 
kagum, dan lainnya. Penggambaran nilai moral disuatu karya seseorang 
tidak berbeda dikehidupan pengarang yang direncanakan pengarang 
bermacam-macam hal perilaku manusia. 
Novel adalah media bermanfaat untuk pembelajaran di SMA sesuai 
dengan kurikulum yang sekarang berlaku. Novel Merry Riana Mimpi 
Sejuta Dolar yaitu novel yang banyak diminati oleh para remaja, dalam 
novel ini memuat cerita motivasi dan tingkah laku Merry Riana yang 
pentang menyerah, pekerja keras, gigih, disiplin, religius dan percaya diri 
meraih cita-citanya berhasil sukses. Merry selaku pemeran dalam novel ini 
pantas sebagai sesuatu yang ditiru serta dicontoh untuk pembaca yang 
kebingungan melalui keadaan terlalu banyak tantangan . 
Nilai moral yang disampaikan untuk pembaca dari karya fiksi 
sungguh bermanfaat. Demikan moral yang ada dalam novel Merry Riana  
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Mimpi Sejuta Dolar berguna untuk pembaca. Nilai moral yang ada dalam 
novel ini berkaitan dengan hubungan manusia dengan diri sendiri, 
hubungan manusia dengan manusia dalam lingkungan sosial, hubungan 
manusia dengan Tuhannya. 
Kekerasan terhadap etnis Tionghoa di  Indonesia masih terjadi di 
berbagai kota, khususnya di ibu kota Jakarta pada 13-16 Mei 1998. Dalam 
kerusuhan ini terjadi banyak perusakan, sentimen terhadap etnis Tionghoa. 
Banyak isu kebencian yang tersebar luas pada pengusaha Tionghoa, 
sehingga kerusuhan ini disebut juga dengan kerusuhan anti Tionghoa. Hal 
ini dapat dibuktikan dengan berbagai aksi perusakan fasilitas umum, 
rumah warga, serta pada kawasan-kawasan perniagaan yang umumnya 
dimiliki oleh pengusaha Tionghoa (Hutahaena, 2014). 
Novel ini pernah dikaji oleh Syafitri (2017) yaitu tentang nilai-nilai 
pendidikan karakter dalam noevel Merry Riana Mimpi Sejuta Dolar dan 
kelayakan sebagai bahan ajar di SMA. Hasil penelitiannya adalah 
karakteristik tokoh dalam novel Merry Riana Mimpi Sejuta Dolar didapat 
dari Merry Riana sebagai tokoh utama yang memiliki karakter religius, 
jujur, mandiri, disiplin, kerja keras, kreatif, rasa ingin tahu, komunikatif, 
dan tanggung jawab. Hasil penelitian ini menganalisis nilai-nilai 
pendidikan dalam novel layak dijadikan referensi dalam pembentukan 
karakter peserta didik di sekolah. 
Tokoh perempuan yang dihadirkan oleh Alberthiene Endah di 
novel Merry Riana Mimpi Sejuta Dolar ialah tokoh yang mandiri, pekerja 
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keras, dan pantang menyerah, yakin untuk meraih cita-citanya berhasil 
untuk sukses. Merry menjadi wanita tahan banting yang bisa 
menyelesaikan studinya di Singapura walaupun banyak rintangan yang 
dihadapinya menjadi seorang anak muda dengan penghasilan lebih dari 
satu juta dolar. Novel Merry Riana Mimpi Sejuta Dolar Karya Alberthiene  
Endah contoh untuk orang lain bekerja dengan giat untuk mencapai 
keberhasilan. Novel ini adalah paling laris terjual ditahun 2012 serta 
Merry Riana saat ini sosok perempuan pendorong untuk memotivasi orang 
lain sehingga berhasil untuk sukses menginspirasi orang lain. Usaha 
tingkah laku tokoh Merry untuk menginspirasi orang lain, sebenarnya 
novel ini memuat banyak tingkah laku yang baik serta bisa ditiru banyak 
orang.  
Menurut keterangan di atas, peneliti akan mengambil permasalahan 
tersebut dalam judul “Nilai Moral dalam Novel Merry Riana Mimpi Sejuta 
Dolar Karya Alberthiene Endah dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran 
Bahasa  Indonesia di SMA”. Peneliti menemukan banyak hal yang 
menarik dalam ceritanya, begitu banyak ditemukan nilai moral yang ada 
manfaatnya. Penulis  telah berhasil menceritakan kehidupan-kehidupan 
yang banyak mengandung nilai moral yang dituangkan dalam suatu karya 
sastra. 
  
5 
 
 
B. Identifikasi Masalah 
Penelitian ini, ada beberapa identifikasi masalah dalam novel 
Merry Riana Mimpi Sejuta Dolar karya Alberthiene Endah antara lain 
sebagai berikut.  
1. Bagaimana nilai moral dalam novel Merry Riana Mimpi Sejuta Dolar 
Karya Alberthiene Endah. 
2. Bagaimana aspek tokoh dalam novel Merry Riana Mimpi Sejuta Dolar 
Karya Alberthiene Endah. 
3. Bagaimana aspek latar dalam novel Merry Riana Mimpi Sejuta Dolar 
Karya Alberthiene. 
4. Bagaimana aspek alur dalam novel Merry Riana Mimpi Sejuta Dolar 
Karya Alberthiene Endah. 
5. Bagaimana pusat pengisahan dalam novel Merry Riana Mimpi Sejuta 
Dolar Karya Alberthiene Endah. 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah ialah fokus dalam penelitian supaya tercakup 
tahapan yang disediakan. Batasan masalah memiliki tujuan agar 
dimengerti. Pembatasan masalah dalam penelitian ini ialah Nilai Moral 
dalam Novel Merry Riana Mimpi Sejuta Dolar Karya Alberthiene Endah 
dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran Bahasa  Indonesia di SMA. 
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D. Rumusan Masalah 
Menurut latar belakang, identifikasi masalah, pembatasan masalah 
yang dijelaskan di atas, rumusan masalah dalam penelitini ini sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana nilai moral dalam novel Merry Riana Mimpi Sejuta Dolar 
Karya Alberthiene Endah? 
2. Bagaimana implikasi pembelajaran aspek moral novel Merry Riana 
Mimpi Sejuta Dolar Karya Alberthiene Endah terhadap pembelajaran 
Bahasa Indonesia di SMA? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini merupakan harapan yang dicapai oleh peneliti, 
adapun tujuannya adalah sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan nilai moral dalam novel Merry Riana Mimpi Sejuta 
Dolar Karya Alberthiene Endah. 
2. Mendeskripsikan implikasi pembelajaran nilai moral novel Merry 
Riana Mimpi Sejuta Dolar di SMA. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini supaya mampu memperoleh tujuan yang optimal 
serta bermanfaat secara umum. Penelitian ini diharapkan mampu 
memberikan manfaat. Ada dua manfaat yang diangkat dari penelitian ini 
baik manfaat teoritis ataupun manfaat praktis. 
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1. Manfaat Teoretis 
Memberikan pengetahuan tentang nilai moral dalam novel Merry 
Riana Mimpi Sejuta Dolar Karya Alberthiene Endah. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru 
penelitian ini supaya mampu menambah pengetahuan tentang nilai-
nilai moral sebagai aktivitas pelajaran atau diluar pelajaran. 
b. Bagi siswa 
penelitian ini supaya mampu menambah pengalaman siswa 
menerapkan nilai moral dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Bagi peneliti 
Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti 
lain yang akan meneliti tentang nilai moral. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Nilai Moral 
Menurut Bertes (2007:139) Nilai ialah sesuatu yang disenangi, 
sesuatu yang dicari ,dan secara singkatnya bahwa nilai yaitu  sesuatu 
yang baik.  Nilai yang memiliki makna positif dalam sesuatu yang kita 
iyakan atau kita aminkan. Nilai berperan sebagai apresiasi yang dinilai 
secara berbeda-beda dari seseorang. 
Menurut Nurgiantoro (2010:321) sejalan dengan pentingnya 
moral mempunyai etika pada diri seseorang. Nilai moral berkaitan 
dengan pribadi masing-masing. Seseorang membuat tingkah lakunya 
sendiri baik atau buruknya. 
Nilai moral menurut Wasono (2007:21) nilai moral ialah 
sesuatu berkaitan dengan manusia lainya. Nilai moral selalu 
menunjukan terhadap perbuatan baik dan buruk manusia. Disini 
seseorang supaya memperoleh perbedaan antara perbuatan yang positif 
dan negatif.  
Dari penjelasan di atas disimpulkan nilai moral yaitu perbuatan 
baik atau buruk dalam bertingkah laku. Nilai moral mengenai sesuatu 
hal yang berhubungan dengan perbuatan manusia. Seseorang yang 
memiliki moral akan terlihat pada tingkah lakunya baik ataupun 
buruknya. 
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2. Jenis dan Wujud Moral 
Dalam sebuah karya terdapat amanat atau pesan yang berbeda-
beda isinya. Ajaran moral meliputi persoalan kehidupan yang ada 
dalam novel. Menurut Nurgiantoro (2013:411-412) jenis wujud moral 
dikelompokan menjadi tiga  sebagai berikut. 
1) Hubungan manusia dengan diri sendiri 
Wujud moral memiliki hubungan sebagai individu yang dapay 
menunjukan diri individu tersebut. Individu tersebut mempunyai 
sikap dan tingkah laku yang melekat dalam pribadinya diri sendiri.  
2) Hubungan manusia dengan manusia lain dalam lingkungan sosial 
Hubungan Manusia dengan manusia hakikatnya membangun 
hubungan bermasyarakat karena membutuhkan bantuan dari orang 
lain. Manusia adalah makhluk sosial, manusia tidak bisa hidup 
sendiri tanpa saling membantu orang lain. Persoalan tersebut 
berhubungan dengan sopan, peduli, tolong-menolong, saling 
berbagi dan menepatin janji. 
3) Hubungan manusia dengan Tuhannya 
Seorang manusia tidak dapat dipisahkan dari penciptanya. Semua 
kebutuhan dan keperluan manusia akan selalu tertuju pada 
penciptanya. Hubungan manusia dengan Tuhanya guna bersyukur 
atas nikmat yang diberikan dan menjauhi larangannya. 
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3. Pengertian Novel 
Nurgiantoro (2013:11-12) secara harfiah  novella berarti 
“sebuah barang baru yang kecil”. Kemudian, novel diartikan sebagai 
“cerita pendek dalam bentuk prosa”. Selanjutnya, Nurgiantoro 
(2013:12-13) menambahkan bahwa novel merupakan karya sastra 
naratif yang mengemukakan sesuatu secara bebas, menyajikan sesuatu 
secara lebih banyak, lebih rinci, lebih detail, dan banyak melibatkan 
berbagai permasalahan kompleks. Jadi, secara umum novel dapat 
diartikan sebagai sebuah cerita tertulis berbentuk prosa naratif yang 
terdiri atas berbagai macam permasalahan kompleks dengan berbagai 
macam peristiwa. 
Mulyono (2020) pada Jurnal Ilmiah Semantika Vol. 1 No. 1 
yang mengemukakan novel yaitu jenis dari sebuah karya. Novel 
dihasilkan dari realita peristiwa kehidupan dikemas sedemikian rupa 
dan menciptakan hal-hal baru melalui cerita-cerita yang ditampilkan. 
Novel juga dapat memberikan pengalaman tidak langsung kepada para 
pembacanya. Melalui pengalaman tersebut diharapkan dapat merubah 
cara berperilaku agar menjadi lebih baik. 
Keterangan diperkuat oleh Wicaksono (2017:68) yang 
menyatakan bahwa novel yaitu bagian dari jenis prosa fiksi. Burhan 
Nurgiantoro (2005:9) novel merupakan bagian dari prosa fiksi yang 
panjangnya cukupan, artinya tidak teralu panjang dibandingkan dengan 
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roman dan tidak terlalu pendek di bandingkan dengan cerpen. Dalam 
perkebangannya novel bersinonim dengan fiksi. 
Murywanto Broto, dkk (2008:15) mengemukakan novel yaitu 
karya imajinatif yang isinya problem di sebuah cerita. Imajinatif 
memiliki arti yang bersifat khayal. Problematika kehidupan seorang 
tokoh maksudnya pengarang menceritakan permasalahan tokoh yang 
ada di cerita tersebut. 
Menurut beberapa penjelasan di atas, dapat dipahami novel 
adalah cerita fiksi menggambarkan dari peristiwa atau pengalaman 
pengarang. Pengalaman orang lain yang didengar atau hasil imajinasi 
pengarang. Novel pada umumnya berisi gagasan pengarang yang ingin 
disampaikan kepada pembacanya. Hal tersebut dapat berbentuk nilai-
nilai kehidupan, budaya atau sosial sehingga pembaca dapat 
memahami hikmah dan amanat yang terkandung dalam novel. 
a. Unsur Intrisik 
Unsur intrisik ialah sebuah unsur yang membangun sebuah 
karya atau karangan novel yang dari dalam yang akan mewujudkan 
suatu karya sastra, seperti tema, tokoh atau penokohan, alur cerita, 
latar, sudut pandang, gaya bahasa yang digunakan dan amanat. 
Unsur intrisik novel adalah unsur-unsur yang secara langsung ikut 
serta dalam membangun cerita. Hal ini didukung oleh pendapat 
Nurgiantoro (2013:115) yaitu unsur intrisik ialah unsur-unsur yang 
membangun karya sastra itu sendiri. 
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b. Unsur Ekstrinsik 
Menurut Poewadarminta (Nurgiantoro, 2012:25), 
menyatakan bahwa, “Nilai dapat diartikan sebagai hal-hal yang 
penting atau beerguna bagi kemanusiaan.” Dapat dipahami bahwa 
nilai adalah sesuatu yang melekat pada sebuah benda, sehingga 
benda tersebut memiliki nilai penting seta memiliki kegunaan 
tersendiri dan dapat dipergunakan atau dijadikan sebagai hal yang 
dapat menunjang kehidupan seseorang. 
4. Kiat-Kiat Sukses 
Semangat dan motivasi yang tinggi, kemampuan-kemampuan 
yang dimiliki, serta sikap-sikap yang positif sangat menunjang 
keberhasilan di masa depan. Setiap orang berhak untuk mendapatkan 
sukses dalam hal apapun sesuai dengan keinginannya, bukan hanya 
orang-orang tertentu saja. Setiap orang telah dianugerahi kepintaran, 
bakat atau kemampuannya masing-masing dari Tuhan, hanya 
bagaimana cara kita menggunakan kepintaran kita itu. Janganlah  
menyalahgunakan kepintaran serta bakat atau kemampuan yang telah 
diberikan Tuhan, tapi baiklah kita menggunakan itu untuk hal-hal yang 
positif dan berkenan kepada Tuhan. Inilah pemikiran yang mendasari 
setiap langkah, sehingga kerja keras dan tekad terus berjalan stabil 
sehingga target menjadi sukses tercapai. Kiat kiat untuk sukses sebagai 
berikut. 
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a. Siapapun berhak untuk sukses 
Menjadi sukses adalah keinginan semua orang. Ada orang 
yang secara lantang menunjukkan bahwa dirinya benar-benar ingin 
sukses. Ada orang yang berharap bisa sukses. Ada lagi yang 
berpikir, kalau sukses ya bersyukur. Sukses memerlukan syarat 
yaitu kerja keras, komitmen, kesungguhan, kegigihan, ketekunan, 
dan tekad. Untuk menjadi sukses harus berani melewati suatu 
kondisi yang sulit. Seseoraang akan beruntung menjadi sukses 
karena bisa meraih keberhasilan. 
b. Jangan pernah takut gagal 
Banyak gagal, banyak belajar. Tapi coba dan coba terus. 
Jangan patah semangat. Yang penting tidak melakukan kesalahan 
yang sama. Dari setiap kegagalan harus bisa mengambil pelajaran 
kemudian menjadi petunjuk bagi langkah-langkah selanjutnya. 
Kegagalan selanjutnya sebetulnya sebuah misteri ilahi yang dibuat 
untuk membentuk kita agar semakin kuat.  Kegagalan juga 
membuat kita tangguh saat sukses benar-benar sudah di tangan. 
c. Berusaha menjadi berbeda 
Untuk bisa lebih baik dari pada mayoritas orang, seseorang 
harus bekerja lebih keras dengan cara-cara yang fokus menuju 
sukses. Salah satu caranya adalah dengan banyak bergaul dengan 
orang-orang yang sukses. Pelajari ilmu-ilmu sukses yang mereka 
miliki, dan pakai meraka sebagai guru. Dengan kata lain mentor 
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atau pembimbing itu perlu. Tentu tidak tertutup kemungkinan 
seseorang bisa menciptakan jalan sukses sendiri, berarti sangat 
istimewa.   
d. Menghargai proses, dan lihatlah hasilnya 
Seseorang tidak bisa menghidar dari “merintis jalan” semua 
orang sukses mengalami perjalanan dengan segala lika-likunya 
sebelum sampai ke titik yang memuaskan. Di dalam perjalanan itu, 
ujian akan kesabaran dan kekuatan mental akan muncul. Tidak 
banyak orang yang mampu melihat rona sukses yang bersemayam 
di dalam proses perjuangan yang tampak keras. Orang-orang yang 
berbakat sukses akan senantiasa optimis, bersungguh-sungguh 
untuk pencapain di masa proses itu berlangsung. Pencapaian itu 
akan bergerak perlahan mencapai titik yang sedang diidamkan. 
e. Visi yang jelas 
Yang diperlukan adalah seseorang membangun dulu usaha 
itu dengan kerja keras, untuk kemudian mencicipi hasilnya dalam 
jangka waktu yang panjang. Selama penghasilan itu bisa bekerja 
dengan baik, makan pendapatan akan mengalir terus. Seseorang 
membentuk suatu visi yang jelas terhadap konsep . Jika seseorang 
telah memiliki pilihan, fokus pada pilihan tersebut dan bertekunlah. 
f. Disiplin sebuah keharusan 
Disiplin adalah sikap, bukan modal seperti uang atau relasi. 
Tapi sikap disiplin bisa mengalahkan modal uang dan relasi. 
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Orang-orang yang disiplin biasanya memiliki jaminan pasti pada 
hasil. Mereka tidak meleset mengarahkan target atau hasil karena 
telah terbiasa melakukan segala sesuatu pada waktunya dan dengan 
kesungguhan untuk memenuhi itu hingga tuntas. 
g. Memiliki passion 
Passion atau hasrat untuk melakukan pekerjaan dengan rasa 
cinta adalah poin penting yang bisa menjadi malaikat penyelamat 
saat seseorang melakukan proses. Passion membuat seseorang 
tidak mudah jatuh ketika pekerjaan yang dilakukan belum 
menunjukan hasil yang menggembirakan. Ketika ada tantangan 
justru tergerak untuk menyikapinya dengan agresif karena 
menemukan keasyikan disana. Dan dengan passion secara otomatis 
akan tertimulasi untuk trus memperbaiki kapabilitas. Karena 
seseorang mencintai apa yang dikerjakan dan ingin yang terbaik 
bagi pekerjaannya. 
h. Peka pada peluang 
Keberuntungan adalah jika seseorang mendapatkan 
kesempatan yang sangat bisa dilakukan. Seseorang siap dengan 
kemampuan dan kesanggupan pada saat peluang itu mendekati. 
Menangkap peluang merupakan hal yang menarik dan 
mengasyikan dalam pengejaran untuk sukses. Seseorang  harus 
tahu aturannya agar tidak merusak keseluruhan ritme hidup 
seseorang, terlebih jika telah memiliki pekerjaan yang pasti dan 
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cukup menjanjikan. Menangkap peluang baru merupakan hal yang 
sangat terbuka bagi siapapun, yang sudah sukses ataupun yang 
belum. 
i. Berhemat dan menabung 
Berhemat dan menabung merupakan kebiasaan yang sangat 
menunjang pencapaian sukses seseorang. Bekerja keras, berhemat 
dan menabung merupakan serangkaian mata rantai yang idealnya 
tidak terputus. Berhemat merupakan cara seseorang untuk 
mengapresiasi pencapain-pencapaian seseorang dalam pekerjaan. 
Sementara menabung adalah sikap yang sangat mendukung 
keselamatan masa depan. Seseorang tidak pernah tahu apa yang 
akan terjadi di depan nanti. Menabung merupakan cara seseorang 
menghargai masa depan. Manfaat lainnya, tabungan juga bisa 
dijadikan modal usaha. Dengan demikian uang aka berkembang 
karena memiliki “daya”. 
j. Kekuatan iman 
Iman merupakan fondasi yang mengendalikan emosi dan 
ketangguhan mental seseorang. Iman juga yang akan menjaga 
gerak seseorang untuk selalu berjalan di atas norma-norma yang 
baik. Iman membuat seseorang tabah dan berpengharapan. Iman 
membuat seseorang mampu melihat hari esok sebagai kesempatan 
indah yang dijanjikan Tuhan. Iman membuat seseorang tidak 
berhenti memproduksi pikiran-pikiran yang baik. Kepercayaan 
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apapun yang dianut, sertakanlah Tuhan sebagai bagian atau partner 
kerja seseorang. Hidupkan rasa syukur dalam setiap pencapaian 
kecil. 
5. Implikasi PembelajaranBahasa Indonesia di SMA 
Dalam penerapan implikasi pembelajaran sastra di SMA untuk 
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengapresiasikan 
karya sastra. Termasuk novel yang dapat dinikmati dan digemari 
khususnya untuk kalangan remaja pada Sekolah Menengah Atas. 
Dalam penerapan pembelajaran bahasa Indonesia diharapkan peserta 
didik dapat membangun ambisi dan emosi dalam membaca karya fiksi 
misalnya puisi, cerita pendek, dan novel, sehingga materi sastra yang 
disampaikan kepada peserta didik dapat menerima pembelajaran 
dengan baik sesuai dengan tujuan pembelajaran sastra bahasa 
indonesia di sekolah. Dalam penelitian ini peneliti 
mengimplementasikan pada kelas XI dengan KD 3.11 KD itu berisi 
menganalisis pesan dari suatu buku fiksi yang dibaca, dengan indikator 
KD (3.11.1) peserta didik menentukan pesan dari suatu buku fiksi yang 
dibaca, sedangakan dalam penerapan Kompetensi Dasar (KD) tersebut 
pada semester I dan kurikulum yang sampai sekarang masih digunakan 
adalah kurtilas atau kurikulum 2013, adanya kurikulum ini bertujuan 
untuk penguatan karakter, keterampilan, dan pengetahuan peserta 
didik. 
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B. Penelitian Terdahulu 
Dalam penulisan karya ilmiah, dibutuhkan referensi akurat dan 
relevan untuk menghindari duplikasi. Tujuannya untuk perbedaan 
penelitian yang sebelumnya. Dapat meberi maksud yang dikaji dalam 
penelitian ini adalah karya asli dari penelitian serta tidak tiruan dari 
penelitian sebelumnya. 
Abrar (2016) dalam Jurnal Dinamika Ilmu Vol. 16 No. 1 
melakukan penelitian yang berjudul “Learning from Fables: Moral Values 
in Three Selected English Stories”. Meneliti tentang fabel bukan hanya 
sebuah cerita yang menyenangkan, tetapi pastinya memiliki pelajaran 
moral di dalam ceritanya. Penelitian menggunakan desain penelitian 
kualitatif dengan analisis deskriptif upaya untuk memberikan penjelasan 
secara mendalam dan komperhensif. Data penelitian ini menggunakan 
survei. Perbedaan dalam peneliti ini terdapat pada buku dan metodenya. 
Persamaanya peneliti ini yaitu sama sama meneliti tentang nilai moral. 
Penelitian mengenai nilai moral juga dilakukan oleh Hidayati 
(2019) dalam Jurnal International Vol. 1 No. 1  melakukan penelitan yang 
berjudul “Moral Values in Short Stories Collection Misteri Daun Cengkih: 
Antalogi Cerpen Bulan Bahasa dan Sastra Tahun 2008”. Penelitian ini 
mendeskripsikan niali-nilai Moral dalam kumpulan Cerpen Misteri Daun 
Cengkih: Antalogi Cerpen Bulan  Bahasa dan Sastra yang terkandung 
dalam cerpen. desaian yang dipakai dalam penelitian ini deskriptif 
menjelaskan secara detail, data penelitian ini menggunakan kata, frase, 
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klausa, kalimat, dan paragraf yang mengandung nilai moral. Perbedaannya 
pada objek penelitiannya di atas menggunakan cerpen dan peneliti 
menggunakan objek novel sedangkan persamaannya membahas tentang 
nilai moral. 
Saefudin dan Syamsul (2017) juga melakukan penelitian dalam 
Jurnal Cakrawala: Jurnal Pendidikan Vol. 11 No. 11, hlm 47-54 yang 
berjudul “Aspek-Aspek Nilai Moral dalam Novel Surat Kecil Untuk 
Tuhan Karya Agnes Danovar dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran”. 
Penelitian ini membahas tentang aspek-aspek nilai moral pemeran utama 
dalam novel Surat Kecil untuk Tuhan Karya Agnes Danovar. Metode 
penelitian ini menggunakan deskriptif pendekatan kualitatif. Persamaan 
penelitian ini terdapat dimetode yang digunakan dan pada pembahasannya 
membahas nilai moral dalam novel dan objeknya juga menggunakan 
novel. Dengan ketebalan 232 halaman dan mengandung aspek-aspek 
moral yang berkaitan dengan nilai perjuangan, nilai pendidikan, nilai 
religious dan nilai persahabatan. Sedangkan dalam penelitian yang peneliti 
tulis menggunakan novel Merry Riana Mimpi Sejuta Dolar karya 
Alberthiene Endah dengan ketebalan 360 halaman, dan mengandung 
aspek-aspek moral dapat dibedakan ke dalam persoalan hubungan manusia 
dengan diri sendiri, hubungan manusia dengan manusia dengan manusia 
lain dalam lingkup sosial dan lingkungan alam, dan hubungan manusia 
dengan Tuhannya, hubungan-hubungan tersebut. 
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Penelitian mengenai nilai moral juga dilakukan oleh Sumarsilah 
(2017) dalam Jurnal Filsafat, Sains, Teknologi, dan Seni Budaya Vol. 23 
No. 1 melakukan penelitian yang berjudul “Mengkaji Nilai-Nilai Moral 
dalam Puisi Sebagai Media Pendidikan Moral”. Jenis pendekatan 
menggunakan kualitatif deskriptif. Penelitian ini membicarakan nilai 
moral yang terdapat dalam puisi sebagai wujud kebudayaan. Nilai moral 
dianalisis digunakan sebagai pemilihan pendidikan moral terhadap peserta 
didik atau masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan kesadaran 
moral. Persamaan dalam penelitian ini terletak pada metode dan 
pembahasannya tentang nilai moral sedangkan perbedaanya pada objek 
penelitiannya menggunakan puisi sedangan peneliti menggunakan novel. 
Penelitian yang dilakukan oleh Hidajati (2016) dalam Jurnal Ilmiah 
Bina Edukasi Vol. 9 No. 1 melakukan penelitian yang berjudul 
“Pendidikan Moral dalam Puisi Sajak Untuk Tuhan II Karya Ajip Rosidi” 
Tinjauan  Sturukturalisme Semiotik. Pendekatan yang dalam penelitian ini 
menggunakan struktural semiotik sedangkan peneliti menggunakan 
deskriptif kualitatif. Metode yang digunakan dengan metode deskriptif. 
Penelitian ini membahas tentang makna pesan moral supaya seseorang 
memberikan dengan penuh kepercayaan dirinya pada Tuhannya. Letak 
persamaan penelitian ini terletak pada pembahasannya tentang nilai moral 
sedangkan perbedaanya terletak  pada objek penelitiannya menggunakan 
puisi sedangkan peneliti menggunakan novel. 
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Mutia (2020) juga melakukan penelitian tentang nilai moral dalam 
Jurnal Mudarrisuna Vol. 10 No. 4 melakukan penelitian yang berjudul 
“Analisis Nilai Moral pada Cerita Pendek Majalah Bobo”. penelitian ini 
memakai metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini menganasisis nilai 
moral terkandung di majalah bobo. Perbedaannya penelitian ini 
menggunakan majalah bobo sedangkan peneliti menggunakan novel 
sedangkan persamaanya terletak pada metode dan pembahasannya yaitu 
sama-sama menliti tentang nilai moral.  
Penelitian menegenai nilai moral juga dilakukan oleh Elyna (2013) 
dalam Jurnal Basataka Vol. 3 No. 1 melakukan penelitian yang judulnya 
“Analisis Nilai Moral dalam Novel Surat Kecil Untuk Tuhan Karya Agnes 
Danovar”. Hasil penelitian ini menganalisis nilai moral pemeran utama 
dalam novel, serta memuat tentang wujud proses pengarang dalam 
menyampaikan nilai moral dalam novel. Perbedaanya peneliti sekarang 
yang berjudul “Nilai Moral dalam Novel Meryy Riana Mimpi Sejuta Dolar 
Karya Alberthiene Endah’’ mendeskripsikan wujud nilai moral dalam 
novel. Serta letak persamaan dalam penelitian terdapat dijenis 
penelitiannya adalah memakai jenis penelitian deskriptif kualitatif, dan 
objeknya menggunakan novel. 
Endra melakukan penelitan “Nilai Moral dalam Dwilogi Novel 
Saman dan Larung  Karya  Ayu Utami” dalam Jurnal Pendidikan Bahasa 
dan Sastra Indonesia Vol. 1 No. 2 September 2016. Dan metode yang 
dipakai penelitian ialah menggunakan metode deskriptif, bentuk penelitian 
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kualitatif. Penelitian ini mendeskripsikan nilai moral sebagai objek 
penelitian. Persamaannya penelitian ini menggunakan novel dan peneliti 
juga menggunakan novel dan membahas nilai moral. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
Penelitian dinovel Merry Riana Mimpi Sejuta Dolar Karya 
Alberthiene Endah yaitu dengan memakai jenis penelitian kualitatif  
deskriptif. Metode deskriptif karena data berisi kutipan kalimat bisa 
dipahami, peristiwa yang sedang terjadi dalam penelitian(Meleong, 
2016:11). Data yang digunakan dalam peneliti berisi kalimat yang terdapat 
dalam novel tersebut. 
 Metode digunakan peneliti adalah kualitatif karena metode 
tersebut tepat untuk mencapai tujuan penelitan secara maksimal pada 
penelitian ini lebih mengutamakan pengumpulan data berbentuk verbal 
yang sedalam-dalamnya. Dikatakan kualitatif tidak memerlukan 
perhitungan angka hanya mendeskripsian yang semaksimal mungkin. 
Hariwijaya (2015: 85-85) menuliskan bahwa penelitian kualitatif tidak 
teralalu fokus besar kecilnya populasi. Misalkan data yang sudah ada bisa 
dipahami maka tidak usah mencari sampling yang lainnya.  
Desain dalam penelitian sama halnya dengan peta yang 
menggambarkan jalannya proses penetitian berlangsung. Tujuannya agar 
pelaksanaan penelitian bisa sistematis dan tertata dengan rapi sesuai 
dengan alurnya. Desain penelitian Nilai Moral dalam Novel Merry Riana 
Mimpi Sejuta Dolar Karya Alberthiene Endah dan Implikasinya terhadap 
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Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA dapat digambarkan sebagai 
berikut. 
Desain Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 1 
Desain Penelitian 
 
 
 
 
 
Metode Penyediaan Data 
Teknik  
Baca 
Teknik  
Catat 
Identifikasi Data  
Nilai Moral dalam Novel Merry Riana 
Mmimpi Sejuta Dolar 
 
Analisis Data 
Metode Deskriptif 
Kualitatif 
Penyajian Hasil Analisis 
Data Menggunkan Teknik 
Informal  
Implikasi Hasil Penelitian terhadap 
Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 
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B. Prosedur Penelitian 
Beberapa tahapan-tahapan yang sistematis selama pelaksanaan 
penelitian mulai dari awal sampai akhir. Agar penelitian yang dilakukan 
memiliki kualitas dan tidak meragukan prosedur atau tahap-tahap yang 
dilakukan harus sinkron mendukung satu sama lain. Urutan-urutan 
penelitian ini ialah sebagai berikut. 
1. Tahapan Prapenelitian 
Tahap prapenelitian untuk mengusahakan secara jelas memuat 
masalah akan dipecahkan melalui penelitian. Peneliti menyiapkan 
semua yang berhubungan dengan penelitian yang akan dikerjakan 
dalam langkah ini, antara lain menentukan judul penelitian (Nilai 
Moral dalam Novel), membaca novel yang dijadikan objek penelitian 
(Merry Riana Mimpi Sejuta Dolar Karya Alberthiene Endah). Pada 
tahap ini juga mengajukan usulan dalam penelitian dengan pemilihan 
metode dan teknik. 
2. Tahapan Penelitian 
a. Pengumpulan Data 
 Dipengumpulan data yaitu mencari data sebanyak-
banyaknya data. Data yang diperoleh dengan metode baca dan 
catat untuk menghasilkan data selengkap mungkin. Peneliti 
menerapkan membaca novel Merry Riana Mimpi Sejuta Dolar 
Karya Alberthiene Endah. 
 
25 
 
 
b. Analisis Data 
 Ditahap analisis yaitu menganalisis data yang diperoleh 
dalam pengumpulan data. Peneliti setelah mendapat data dengan 
objek penelitian. Selanjutnya menganalisis data mengenai nilai 
moral dalam novel tersebut. 
c. Penyajian Hasil Data 
Sesudah dilakukan analisis maka langkah seterusnya ialah 
dari hasil analisis itu disajikan dalam bentuk deskriptif. Metode 
deskriptif pengumpulan data yang berupa kata-kata. Tepat untuk 
mencapai tujuan penelitian secara maksimal. 
d. Penarikan simpulan 
 Ditahap penarikan simpulan telah dikelompokan objek 
penelitian, diklarifikasikan, dan menganalisis. Langkah selanjutnya 
adalah penarikan simpulan dari apa yang telah dianalisis. 
Pemberian kesimpulan ini berupa penilaian terhadap data yang 
dianalis.  
3. Tahapan Pascapenulisan 
Pada tahap ini adalah menentukan laporan hasil penelitian. 
Selanjutnya dilakukan menganalisis nilai moral dalam novel Merry 
Riana Mimpi Sejuta Dolar Karya Alberthiene dan Impikasi Terhadap 
Pembelajaran di SMA. Laporan didasarkan sistematika keilmiahan 
yang ditentukan dan berlaku. 
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C. Sumber Data 
Dalam memperoleh data peneliti memerlukan sumber data. Sumber 
data yaitu bahan dari penelitian untuk memperoleh data dari hasil 
penelitian. Sumber data yang digunakan dari data utama yaitu novel Merry 
Riana Mimpi Sejuta Dolar Karya Alberthiene Endah, yang diterbitkan 
oleh PT. Gramedia Pustaka Utama tahun 2012 di  Jakarta. 
D. Wujud Data 
Penelitian ini termasuk kualitatif. Wujud data adalah bentuk 
konkret dari pengangkatan bahan data menjadi data murni (valid) yang 
akan di teliti. Wujud data dikaji berwujud kata, frasa, dan kalimat yang 
menunjukan nilai moral terdapat dinovel tersebut. 
E. Identifikasi Data 
Identifikasi data ialah untuk memilih dan menyatukan  bahan yang 
akan dijadikan sebagai data. Dalam penelitian ini kaitanya dengan data 
penliti mencatat poin-point penting. Kemudian mencari nilai moral yang 
ada dalam novel Merry Riana Mimpi Sejuta Dolar Karya Alberthiene 
Endah. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Peneliti memakai teknik baca dan teknik catat dalam pengumpulan 
datanya. Langkah pertama yaitu melakukan membaca dengan cermat dan 
teliti terhadap novel Merry Riana Mimpi Sejuta Dolar Karya Alberthiene 
Endah. Setelah ditemukan yang data dibutuhkan selanjutnya, peneliti 
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melakukan pencatatan. Setelah dicatat kemudian data dianalisis. Disajikan 
hasil analisis dalam bentuk deskriptif. 
G. Teknik Analisis Data 
Peneliti menggunakan teknik kualitatif. Data peneliti dapatkan  
diklarifikasikan sesuai posisi yang sudah ada. Teknik ini memberikan 
gambaran dan menginterprestasikan arti data sedalam mungkin sesuai 
dengan tujuan penelitian yaitu mendeskripsikan nilai moral pada novel 
Merry Riana Mimpi Sejuta Dolar Karya Albrthiene Endah. Teori yang 
diterapkan penelitian ini merupakan teori dari Keraf dengan menganalisis 
hubungan secara logis dan sistematis. 
H. Teknik Penyajian Hasil 
Penyajian hasil penelitian ini dilakukan setelah data selesai 
dianalisis. Teknik penyajian hasil dalam penelitian ini adalah dalam 
bentuk teknik informal yaitu menguraikan dan menjelaskan datanya 
dideskripsikan menggunakan kata-kata tidak menggunakan angka. Hasil 
berupa uraian yang dipergunakan peneliti, karena dalam penelitian dengan 
menggunakana objek berupa novel dengan kalimat yang isinya nilai moral 
dalam novel Merry Riana Mimpi Sejuta Dolar Karya Alberthiene Endah 
dan implikasinya terhadap pembelajaran Baahasa Indonesia di SMA. 
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BAB IV 
NILAI MORAL DALAM NOVEL MERRY RIANA MIMPI SEJUTA DOLAR 
KARYA ALBERTHIENE ENDAH 
A. Hasil Penelitian 
Setelah melakukan pengkajian pada novel Merry Riana  Mimpi Sejuta 
Dolar karya Alberthiene Endah, setelah menemukan data yang kaitanya 
dengan nilai moral. Selanjutnya menganalisis sehingga memberikan 
pembahasan dan hasil. Sesuai dengan tujuan penelitian dalam mengkaji 
novel Merry Riana Mimpi Sejuta Dolar karya Alberthiene Endah. Hasil 
penelitian ini disajikan bentuk tabel presentase data sebagai berikut.  
Tabel Persentase Data 
No. Wujud Nilai Moral Wujud Jumlah Data 
1 Hubungan Manusia 
dengan Diri Sendiri 
Teguh Pada 
Pendirian 
9  
 
52.5% Optimis  8 
Penyesalan  4 
2 Hubungan Manusia 
dengan Manusia Lain di 
Lingkungan Sosial 
Peduli Sesama  4  
 
25% 
Berterima kasih 1 
Menghargai 
Orang Lain 
3 
Jujur 2 
3 Hubungan Manusia 
dengan Tuhan 
Kepercayaan 
Terhadap Tuhan 
1  
 
22,5% Bersyukur 
Kepada Tuhan 
7 
Memanjatkan 
Doa 
1 
Jumlah 40 100% 
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1. Wujud Nilai Moral dalam Novel Merry Riana Mimpi Sejuta Dolar 
Karya Alberthiene Endah 
a. Hubungan Manusia dengan Diri Sendiri 
Hubungan manusia dengan diri sendiri menyangkut sikap 
batin seseorang. Batin seseorang erat kaitannya dengan hati nurani, 
yang merupakan penghayatan baik atau buruk mengenai perilaku 
manusia yang terkait dengan situasi dan kondisi yang nyata. Hati 
nurani  manusia akan merefleksikan dirinya sendiri terutama 
mengenal orang lain. Nilai moral berupa hubungan manusia 
dengan diri sendiri meliputi teguh pada pendirian, optimis, dan 
penyesalan. 
1. Teguh pada Pendirian 
Kehidupan seseorang pasti memiliki sebuah proses. Teguh 
pendirian yaitu seseorang yang mempunyai keyakinan yang 
tidak bisa berubah-ubah. Seseorang yang mempunyai prinsip 
teguh pendirian sangat yakin ketika akan melakukan sesuatu 
tidak bisa dirubah dan tidak tergoyahkan ketika mendapatkan 
sebuah rintangan. Ditemukan ada 9 data dalam teguh pendirian. 
Seseorang setiap melakukan sesuatu perlu adanya dengan 
proses. Orang yang mempunyai dengan adanya prinsip teguh 
pendirian yang kuat melakukan sesuatu akan berhasil. Proses 
menjalankan sesuatu dengan adanya kegigihan dan fokus akan 
mencapai kesuksesannya. Hal ini dilihat kutipan berikut. 
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Data (1) 
Proses dalam ketekunan menjalankan 
pekerjaan demi pekerjaan itu kemudian secara 
alamiah mengajarkan aku tentang tiga hal dalam 
perjuangan tekad yang kuat, strategi yang terarah, 
dan kedekatan pada Tuhan. Tiga hal itu kemudian 
menurunkan lagi “anak-anak sikap” yag semuanya 
mengacu pada satu idealisme jika kita bekerja keras 
dengan cara yang baik, niat yang baik, dan tekad 
yang baik, kita bisa meraih impian. (MRMSD, 
2011:12) 
 
Kutipan di atas menggambarkan perjuangan dari tokoh Merry 
Riana untuk menjadi anak muda dengan penghasilan lebih dari satu 
juta dolar pada usia yang menginjak 26 Tahun. Kerja keras yang ia 
lakukan membawa hasil yang nyata dalam kehidupannya. Ia tidak 
pernah menyangka bahwa usaha yang pelan-pelan dirintisnya 
mengantarkannya kepada masa depan yang sungguh cermelang. 
Usaha keras yang dulu ia lakukan terbayar lunas. 
Dengan berjalannya waktu hati bisa berubah-ubah 
bentuknya. Disituasi yang sama tetapi peristiwa yang berbeda. Hal 
ini dilihat kutipan berikut. 
Data (2) 
Namun kesulitan hidup yang menerpaku 
dengan tiba-tiba dan menggiringiku pada perjalanan 
dahsyat yang terlalu dini kuhirup telah mendidiku 
dengan sangat luar biasa. Di masa dimana dalam 
situasi yang wajar aku akan lewatkan hari dengan 
pola simpel yang kuyakini, aku menjalani hari 
dengan pikiran yang terus berputar.... (MRMSD, 
2011:10) 
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Kutipan di atas menunjukan dari tokoh Merry Rianan mempunyai 
tekad untuk bisa membantu meringakan beban orang tuanya, 
karena Merry Riana sadar bahwa orang tua mengkuliahkannya 
dengan berbekal utang dengan Bank Singapura. Merry Riana selalu 
giat berjuang degan segala kesusahan hidup yang dialaminya. 
Keinginannya yang kuat untuk bertahan dengan orang lain di 
tengah keadaan hidupnya yang serba kekurangan.  
Perjuangan hidup berhemat untuk bertahan. Mempunyai 
strategi tersendiri untuk bisa melewati banyak rintangan dalam 
perjuangannya. Hal ini dilihat kutipan berikut. 
Data (3) 
Pada saat itu aku yakin, perjuangan itu 
bukan semata cobaan. Itu merupakan sinyal yang 
mengajakku untuk berkembang dan dan menjadi 
dewasa. Merry Riana Percaya mampu menghadapi 
hari yang cukup berat.... (MRMSD, 2011:72) 
 
Kutipan di atas menggambarkan yakinnya dari tokoh Merry Riana 
yang berjuang bertahan dalam situasi tertentu. Yakin merndapatkan 
sinyal yang mengajak Merry Riana untuk berkembang dan bangkit. 
Selalu percaya dan yakin bahwa Merry Riana mampu melewati  
hari yang cukup berat dan ia mampu bertahan dalam kondisinya. 
Pada hari yang biasanya menutup dengan berbahagia. 
Merry Riana mempunyai tekad untuk bekerja keras walaupun 
merasa sedih dan letih. Hal ini dilihat kutipan berikut. 
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Data (4) 
Tapi di hari ulang tahunku yang ke-20, 
pagiku sepi. Di pantry room asrama, aku merebus 
mi instan seperti biasa. Makan dengan termangu di 
meja pantry room dan menghabiskan teh manisku. 
Aku menggeret troli dan ransel dalam ayunan 
langkah lebih lambat dari biasanya. Aku sudah 
bertekad akan berkeja keras dan tidak melewatkan 
satu hari dalam masa liburan dengan tidak bekerja.... 
(MRMSD, 2011:95) 
 
Kutipan di atas menggambarkan pada tokoh Merry Riana 
mempunyai tekad yang tinggi  dalam berkerja keras untuk 
mencapai kesuksesan.  Harus berusaha sekuat tenaga tanpa putus 
asa, dan jangan bermalas-malasan. Pada diri kita harus mempunyai 
tekad sehingga dapat meraih apa yang kita inginkan. 
Bertemu dengan sang idolanya mempunyai tujuan untuk 
meraih impiannya. Merry Riana memperoleh kesempatan untuk 
bisa menggapai kesuksesannya. Hal ini dilihat kutipan berikut. 
Data (5) 
Hal yang kutau dari Anthony Robbins 
adalah pembuktian akan keajaiban dari keberanian. 
Setelah berhasil ketemu langsung dan berhasil 
berfoto dengannya dan berfoto bersama, aku yakin 
akan kekuatan tekad di diriku yang bisa menebas 
ketidakmungkinan. Keberhasilan berfoto dengan 
Anthony Robbins bukan semata perjuangan menuju 
selembar foto dengan tokoh terkenal.... (MRMSD, 
2011:174) 
 
Kutipan di atas menunjukan keyakinan dari tokoh Merry Riana 
untuk mengalahkan keraguan dalam meraih kesuksesan. 
Keyakianan ialah kekuatan untuk seseorang bergerak 
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melaksanakan sesuatu demi pencapaian yang lebih baik. 
Keberhasilan itu telah membangun kepercayaan pada Merry Riana 
untuk tidak ragu pada kemungkinan-kemungkinan untuk sukses. 
Orang yang mau sukses wajib mempunyai keyakinan untuk 
mendatangkan hasil dalam usahanya. 
Selama dua bulan Merry Riana bergerak dengan penuh 
tekad semangat dalam menggarap skripsi dan berkerja. Setiap 
malam disempatkan menghafal dan mempelajari berbagai produk 
karena harus sangat mengenali Tianshi. Hal ini dilihat kutipan 
berikut. 
Data (6) 
Hari-hariku diisi dengan semangat yang 
sangat bulat. Aku menggarap skripsi dengan penuh 
tekad. Aku harus menghadiahkan nilai yang bagus 
untuk orangtuaku. Selepas mengurus skripsi aku 
melakukan presentasi. Waktuku sangat padat terisi 
dan aku sangat bergairah melewatkan hari. 
(MRMSD, 2011:184) 
 
Kutipan di atas menggambarkan perjuangan kerja keras pada tokoh 
Merry Riana dalam mengerjakan skripsi karena Merry Riana harus 
menghadiahkan nilai yang bagus utuk orangtuanya. Segalanya 
berasa teratur sehingga dengan kempuan, harsat dan peluang 
semacam berkerja sama menjadikan perkembangan yang terang.  
Merry Riana membuat keberanian konsep street 
prosespecting untuk jalan keluar. Dengan street prosespecting, 
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Merry Riana bisa memikirkan calon nasabahnya dan bisa 
melakukan presentasi. Hal ini dilihat kutipan berikut. 
Data (7) 
Malam itu yang membuat bergerak 
melompat ke fase yang lebih berani. Sekali lagi, jika 
kurenungkan sekarang, adalah faktor keberanian dan 
tekad yang membakar semangatku. Targetku jelas, 
ingin sukses secara finasial di usia muda.... 
(MRMSD, 2011:232) 
 
Kutipan di atas menggambarkan bahwa pada tokoh Merry Riana 
mempunyai tekad dan semangat yang tinggi. Merry Riana 
mempunyai target yang sudah jelas ingin sukses di usia muda. 
Dalam menjalankan targentnya punuh dengan keberanian 
mempunyai tekad, saat bekerja jangan putus asa, berani 
menghadapi tantangan. 
Dengan kerja keras mendapatkan sesuai pencapaian hal 
yang positif. Merry Riana mempunyai tujuan atau target untuk 
meraih kesuksesan dimasa mudanya dan membuat keluarganya 
bangga. Hal ini dilihat kutipan sebagai berikut. 
Data (8) 
Harus kupacu kerja keras yang semakin 
ketat karena ada dua target yang kucanangkan. 
Pertama, aku ingin menenangkan perasaan mama 
dengan meyakinkan bahwa aku bisa sukses dengan 
perolehan pendapatan yang tidak kalah dengan 
teman-teman seangkatannku yang telah bekerja. 
Kedua, karena aku ingin secepatnya menjadi 
manajer di bidang sales asuransi, di mana 
dibutuhkan pencapaian 100 ribu dolar nilai investasi 
total dari klien-klienaku.... (MRMSD, 2011:250) 
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Kutipan di atas menunjukan dari tokoh Merry Riana sangat yakin 
karena adanya target melakukan kehidupan tidak menyerah, 
semangat meraih mimpi untuk sukses. Sukses ialah keberhasilan 
yang dilakukan diri sendiri yang melaksanakan dalam usahanya 
yang diharapkan. Mencapai keberhasilan untuk sukses harus 
semangat dan terus diperjuangkan. 
Disuatu acara banyak yang tidak menyangka pada yang 
kucapai. Beberapa sales banyak yang bertanya kepadaku. Beberapa 
menayakan apa yang bisa mendorong untuk mencapai hasil yang 
maksimal. Hal ini dilihat kutipan berikut. 
Data (9) 
Saat memberikan sambutan, aku melakukan 
apa yang kulakukan adalah hal yang sederhana. Tapi 
kulakukan itu semua dengan tekad. Motivasi dan 
kegigihan yang membuat impian besar itu tercapai. 
Aku juga mengatakan bahwa kerja keras adalah 
harga mati sebuah keberhasilan.... (MRMSD, 
2011:278) 
 
Kutipan di atas menggambarkan kesederhanaan dari tokoh Merry 
Riana dalam melakukan kerja keras dengan penuh tekad. Kerja 
keras modal terpenting sebelum seseorang siap menggapai 
impiannya. Dengan adanya motivasi, kegigihan dan kerja keras 
dapat mencapai keberhasilan yang diinginkan. 
2. Optimis 
Optimis adalah sikap yang mendorong seseorang untuk 
beusaha, demi mendapatkan pencapai hasil yang maksimal. 
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Sikap optimis membangun semangan sesorang dalam 
melakukan sesuatu. Ditemukan ada 8 data dalam novel Merry 
Riana Mimpi Sejuta Dolar karya Alberthiene Endah. 
berkerja keras berusaha mendapatkan tenaga untuk 
mendapat hasil yang sesuai. Merry Riana mewujudkan harapannya 
dengan tidak menunda-nunda waktu. Melakukan dengan nyata apa 
yang dimaksudkan dengan perjuangan. Hal ini dilihat kutipan 
berikut. 
Data (10) 
Aku mulai bekerja sejak liburan tahun 
kedua kuliahku, dengan karier awal sebagai 
penyebar brosur di tempat umum. berbgai jenis 
pekerjaan kulakukan, pegawai toko bunga, 
pramusiaji hotel, melakukan jual beli saham, hingga 
aku akhirnya menyasar ranah pekerjaan sebagai 
penjual produk keuangan.... (MRMSD, 2011:l1) 
 
Kutipan di atas menunjukan ketekunan dan keuletan serta rasa 
patang menyerah dari tokoh Merry Riana akhirnya membentuk 
pribadinya memiliki kemampuan yang tidak tergoyahkan, 
mempunyai recana tersusun dengan baik dan dekat terhadap 
Tuhan.  Merry Riana akhirnya menemukan kesadaran bahwa 
dibalik rintangan yang ia jalani ada kebaikan besar yang sedang 
Tuhan siapkan untuknya. Oleh karena itu, ia tidak pernah merasa 
putus asa dan menyerah. 
Walau ada rasa takut tetapi harus kupaksa dengan 
kebernian. Sehingga dengan adanya kepaksaan merupakan jalan 
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keluar untuk berpura-pura bahwa berkecukupan di negara orang. 
Merry Riana menghadapi kenyataan benar-benar sendirian . Hal ini 
dilihat kutipan berikut. 
Data (11) 
Hal  pertama yang kubangun dalam diriku 
untuk bisa menghadapi hari dengan semangat adalah 
menciptakan sebanyak-banyaknya pikiran positif. 
Kusadari bahwa itu bukan hal yang mudah untukku, 
gadis berusia 18 tahun yang dalam waktu 24 jam 
telah diayun pada kehidupan yang berbeda, tinggal 
dan studi di negeri orang dalam kondisi finasial yang 
sangat minim. (MRMSD, 2011:61) 
 
Kutipan di atas menggambarkan keberanian dari tokoh Merry 
Riana untuk menghadapi hari-harinya. Dengan penuh semangat 
bisa berfikir positif, mampu berhemat untuk menyesuaikan dengan 
keadaan yang dilalui dan sanggup merasai ketentraman hidup. 
Sehingga dapat menyusun strategi yang tepat sehingga tepat 
sasaran. 
Niat bekerja menyemangati merry Riana. Sikap bekerja 
dengan gigih ditujukkan Merry Riana waktu berpikiran apa yang 
bisa dikerjakan untuk mendapatkan uang. Hal ini dilihat kutipan 
berikut. 
Data (12) 
Ini sungguh semangat yang mungkin langka 
di antara sesama mahasiswa di sana. Di saat hampir 
semua teman-temanku hanya memikirkan 
kebersamaan dengan keluarga saat liburan, aku 
malah memikirkan apa yang bisa kukerjakan untuk 
mencari uang di kala liburan. Usiaku sudah 19 tahun 
saat itu.... (MRMSD, 2011:86) 
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Kutipan di atas menggambarkan dari tokoh Merry Riana 
mempunyai penuh semangat yang tinggi. Sebuah perubahan yang 
telah merubah Merry Riana yang ingin berjuang mencari 
pekerjaan. Pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan Merry Riana 
mampu mendatangkan uang yang logis.  
Hal yang Merry Riana hayati yang dilakukannya, sehingga 
akhirya menjadi simpulan menjadi sukses untuknya adalah 
mempunyai keberanian. Banyak orang, dan rasanya semua teori 
bisnis mengajarkan bahwa ada beberapa hal untuk bisa sukses dan 
mendapatkan uang alantara lain hubungan banyak orang, ilmu, dan 
uang. Disaat Merry Riana kuliah serta bekerja, bisa jadi tidak 
mempunyai ketiganya. Sarana yang menggeraka adalah hanya 
keberanian. Hal ini dilihat kutipan berikut. 
Data (13) 
Aku bisa mengatakan bahwa dunia boleh 
memberikan kita modal, ilmu, dan relasi. Tapi 
keberanian hanya diri kita yang memproduki. Tidak 
ada seorang pun yang bisa menjual atau memberikan 
software keberanian.... (MRMSD, 2011:129) 
 
kutipan di atas menunjukan keberanian dari tokoh Merry Riana. 
Keberanian bisa menciptakan kemauan untuk bertindak pada diri 
kita dengan penuh tekad melakukan sesuatu. Semacam ada 
dorongan untuk melakukan sesuatu dengan tujuan. Sehingga 
keberanian merupakan saran sungguh berpengaruh pada diri kita 
dalam meraih kesuksesan. 
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Merry Riana menjadi bahan tertawaan dan berbulan-bulan 
ledekan. Memikirkan kondisi tidak mempunyai uang pekerjaan 
sales yang dipilih untuk Merry Riana bekerja. Hal ini dilihat 
kutipan berikut. 
Data (14) 
Aku akan berjuang dengan niat wirausaha 
selama tiga bulan. Bila dalam tempo tiga bulan 
mengalami kegagalan, aku segara melamar 
pekerjaan dan menjadi pegawai kantoran. Tapi jika 
aku di hampiri tanda-tanda sukses, wirausaha pun 
tetap lanjut. (MRMSD, 2011:216) 
 
Kutipan di atas menggambarkan keniatan dari tokoh Merry Riana 
dalam berjuang untuk berwirausaha. Merry Riana meminta restu 
pada orang tuanya agar mendapatkan restu utuk menjalankan 
usahanya. Merry Riana memiliki Niat untuk kerja keras dalam 
melakukan usahanya dan pantang menyerah ketika gagal. 
Merry Riana dihampiri kejadian saat kerusuhan yang 
sudah terjadi. Kenangan mamanya yang mengambil uang asuransi 
pendidikan disebabkan perekonomian keluarga yang berkurang. 
Kehidupan di negeri orang adalah prihatinku. Hal ini dilihat 
kutipan berikut. 
Data (15) 
Aku tidak mau hidup dalam belitan 
kemiskinan. Aku ingin sukses secara finasial. Aku 
ingin membahagiakan orang tuaku selagi mereka 
muda. Aku ingin membuktikan pada banyak orang 
bahwa kerja keras bukan sesuatu yang mustahil 
untuk kehidupan lebih baik seperti yang kuimpikan. 
(MRMSD, 2011:220) 
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Kutipan di atas menunjukan optimis dari tokoh Merry Riana akan 
membuktikan sukses di usia muda tidak mau hidup dalam belitan 
kemiskinan. Memperoleh kesuksesan perlu tenaga dan pikiran 
untuk mencapai hasil yang pasti. Sehingga langkah seseorang 
memperoleh hasil yang diinginkan. 
Seseorang mempunyai alasan yang kuat untuk 
bersemangat dalam bekerja. Dengan kerja keras yang kuat maka 
kemampuan yang menunjukan hasilnya dengan maksimal. Hal ini 
dilihat kutipan berikut. 
Data (16) 
...Aku tidak boleh kalah. Tantanganku harus 
mendapatkan sebanyak mungkin klien atau nasabah. 
Jika aku down akan makin jauh jarakku dengan 
sukses.... (MRMSD,2011:237) 
 
Kutipan di atas menggambarkan keberanian dari tokoh Merry 
Riana pada pekerjaannya. Pekerjaan yang membutuhan kegigihan 
dan pantang menyerah. Realita sukses kadang melewati banyak 
ujian yang  berat tetapi dengan adanya pantang menyerah itu 
semua bisa dilalui karena hidup pasti ada ujiannya. 
Tidak putus asa yaitu berusaha tanpa menyerah. Ketika 
mendapatkan atau memeperoleh rintangan masih berusaha untuk 
mencari jalan keluar supaya lebih baik lagi. Hal ini dilihat kutipan 
berikut. 
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Data (17) 
...Jangan beri kesempatan pada diri sendiri untuk 
mendramatisir kesulitan. Jangan biarkan keluh-kesah 
menghalahkan semangat anda yang sudah 
terbangun. Kalau orang lain bisa, bearti kita juga 
bisa!. (MRMSD, 2011:244) 
 
Kutipan di atas menunjukan pantang menyerah dari tokoh Merry 
Riana. Dengan adanya pantang menyerah dan mempunyai semngat 
dalam bekerja ketika ada kegagalan kita bisa bangkit lagi karena 
dalam diri kita mempunyai semangat yang tinnggi dalam meraih 
kesukesesan. Dalam berkeja harus memiliki penuh semangat 
sehingga dapat meraih kesuksesan yang diimpikannya. 
3. Penyesalan 
Dalam kehidupan seseorang saling bersosialisasi. Dalam diri 
seseorang ada sikap yang biasanya disebut dengan penyesalan. 
Menyesal dengan kesalahan yang telah diperbuat ataupun tidak 
disengaja dan tidak akan mengulangi kesalahan yang sama. 
Ditemukan dalam novel Merry Riana Mimpi Sejuta Dolar 
karya Alberthiene Endah ada 4 data. 
Seseorang mempunyai sikap keikhlasan yaitu menerima 
apapun tanpa mengandalkan imbalan. Hal ini yang dimaksudkan 
ikhlas bisa menerima yang diberikan oleh sang pencipta. Hal ini 
dilihat kutipan berikut. 
Data (18) 
Betapa nelangsanya jika gambaran akan 
kehidupanku di masa itu di putar kembali. Tapi 
kenyataannya, di masa itu aku bisa bertahan karena 
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kekuatan alamiah yang muncul berkat pola pikir 
yang kubentuk dengan darurat. Ya, kukatakan 
darurat karena kondisi di depanku tidak akan 
memberiku waktu banyak untuk beradaptasi.... 
(MRMSD, 2011:74) 
 
Kutipan di atas menujukan sikap ikhlas pada tokoh Merry Riana. 
diwaktu Merry Riana tertipu dengan bisninsnya. Akan tetapi dalam 
kondisi yang sangat darurat Merry Riana mampu bertahan dalam 
keadaan apapun. Merry Riana Tidak mau berlarut-larut dalam 
kesedihan. Seiring berjalannya waktu Merry Riana berusaha 
mampu dari keadaanya. Sesuatu yang dilakukan denga ikhlas 
mampu menguasai kerja sama yang baik. 
Beberapa hari Merry Riana berdiam. Kiranya sangat sulit  
untuk mengusir bayangan sudah terbentuk indah. Tapi kenyataanya 
berbeda dengan realitanya. Hal ini dilihat kutipan berikut. 
Data (19) 
jelas ada perasaan sakit di batinku. Saat itu 
aku masih snagat muda dan kedewasaanku belum 
terbentuk solid, sehingga kekecewaan yang dalam 
sempat membuatku nyaris kehilangan harapan. Aku 
teringat bagaimana besarnya optimisme yang 
terbentuk.... (MRMSD, 2011:185) 
 
kutipan di atas menggambarkan kecewanya dari tokoh Merry Riana 
yang kemungkinan akan kehilangan harapannya. Harapan yang 
penuh optimis ingin sukses berbisnis saat usia muda. Merry Riana 
selalu bersemangat sebaik mungkin agar berhasil mengembangkan 
jejaring dalam usahanya. 
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Iman didalam diri seseorang manusiaakan untuk selalu 
menerima takdirnya. Ketabahaan dan keihklasan Keadaan atas 
kegagalan berbisnisnya. Hal ini dilihat kutipan berikut. 
Data (20) 
Ini kegagala riil pertama dan mengalami 
“peningkatan kerugian”. Ketika aku gagal 
melakukan bisnis penjilidan skripsi dan pembuatan 
kaus, aku belum mengeluarkan modal dan belum 
melakukan upaya berarti. Tapi dalam Tianshi, aku 
sudah mengeluarkan modal dan telah melakukan 
upaya. (MRMSD, 2011:187) 
 
Kutipan di atas menunjukan keihklasan dari tokoh Merry Riana 
yang sudah mengeluarkan uang banyak tetapi ia gagal. Merry 
Riana mecoba berfikir positif, berusaha Kuat, berusaha tabah dan 
harus semangat lagi setidaknya ada sesuatu yang bisa dipelajari. 
Dari kegagalan ini Merry Riana berusaha membangkitkan harsat 
orang lain sehingga mampu menjadikan keinginan untuk berkerja 
sama. 
Biarpun Merry Riana kurang bisa menerima keadaanya. 
Namun Merry Riana tetap berusaha dan ikhlas menerima takdir 
Tuhan. Hal ini dilihat kutipan berikut. 
Data (21) 
Sebelum aku bercerita tentang bagaimana 
aku melintasi fase yang serat dengan idealisme, aku 
ingin mengisahkan tentang suatu yang sangat 
manusiawi. Sebuah perasaan yang boleh jadi juga 
dianggap pada mereka yang berada dalam posisi 
seperti diriku. Aku pernah merasakan “jatuh” di 
tengah gejolak keberhasilanku. (MRMSD, 2011:330) 
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Kutipan di atas menggambarkan dari tokoh Merry Riana 
mengalami kegagalan dalam targetnya menjalankan suatu 
pekerjaannya. Dengan dengan adanya usaha yang cukup baik maka 
memperoleh sasaran yang diimpikan. Sehingga memperoleh  
finasial yang cukup diusia muda. 
b. Hubungan Manusia dengan Manusia dalam Lingkup 
Lingkungan Sosial 
Makhluk sosial memiliki ketergantungan di lingkungannya. 
Hubungan manusia dengan lingkungannya ialah hubungan yang 
saling menguntungkan satu sama yang lain.  Dalam novel Merry 
Riana Mimpi Sejuta Dolar karya Alberthiene Endah terdapat nilai 
moral hubungan manusia dengan manusia lain dalam lingkup 
sosial. Wujud hubungan manusia dengan manusia dalam lingkup 
lingkungan sosial meliputi peduli sesama, berterimakasih, 
menghargai orang lain, dan jujur. 
1. Peduli Sesama 
Banyak hal yang seseorang lakukan agar hidupnya bermakana. 
Seseorang tidak bisa hidup sendirian mereka memliki bantuan 
satu sama lain sehingga bisa saling menguntungkan. Dalam 
novel Merry Riana Mimpi Sejuta Dolar karya Alberthiene 
Endah ditemukan ada 4 data. 
pasangan ialah teman yang melakukan suatu perjuangan 
untuk mencapai tujuan tertentu. Didikan saling percaya dan 
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memberikan tujuan yang tepat sesuai yang diinginkan. Hal ini 
dilihat kutipan berikut. 
Data (22) 
...Sejak berpacaran dengan alva, dan memiliki niat 
serius untuk masuk ke jenjang pernikahan, aku tahu 
permulaan apa yang harus kami buat. Yang harus 
kami bina adalah melatih diri kami untuk menjadi 
“pembentuk” sukses satu sama lain. Dan pada 
akhirnya menjadi sukses bersama.... (MRMSD, 
2011:204) 
 
Kutipan di atas menunjukan Merry Riana dan Alva saling peduli 
untuk menjadi sukses bersama. Dengan berkerja sama yang erat 
dapat memperoleh maksud yang jelas. Dengan bantuan orang lain 
dapat memperoleh semangat saat melakukan sesuatu.  
Dengan bekerja sama mempererat hubungan. Merry Riana 
mempunya tekad dalam bekerja untuk mendapatkan uang. Hal ini 
dilihat kutipan berikut. 
Data (23) 
Aku dan Alva bertekad bekerja sama. Itu 
tidak menjadi masalah bagi kantor. Yang penting 
perhitungannya baku, aku akan mendapatkan komisi 
dari hasil penjualanku.... (MRMSD, 2011:224) 
  
Kutipan di atas menunjukan dari tokoh Merry Riana dan Alva 
saling mempunyai tekad untuk bekerja sama dalam pekerjaannya 
untuk meraih kesuksesan. Merry Riana dan Alva setuju untuk 
membagi tugas dalam memulai pekerjaannya. Merry Riana bekerja 
dengan sungguh-sungguh menjalankan tugasnya dalam bekerja. 
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Dan Alva bertugas menjadi pengatur strategi dalam menjalan 
pekerjaana untuk mendapatkan klien atau nasabah.  
Merry Riana bersemangat menyuruh berhenti untuk 
berjalan. Tidak mudah membuat mereka berhenti tetapi Merry 
Riana mempunyai kesabaran dan selalu bersemangat untuk mencari 
klien untuk mendengarkan presentasi. Hal ini dilihat kutipan 
berikut. 
Data (24) 
Aku belajar banyak tentang kesabaran pada 
hari itu. Aku belajar tentang keluwesan membuat 
kalimat. Di atas kegagalan mendapatkan klien, aku 
belajar tentang tentang bahas Inggris agar menjadi 
lebih baik. Alva membantuku menyusun skrip 
simpel untuk berbicara dalam beberapa ragam 
cara.... (MRMSD, 2011:238) 
 
Kutipan di atas menggambarkan dari tokoh Merry Riana sabar 
untuk meluangkan waktu belajar keluwesan membuat kalimat. 
Alva juga membantuku untuk menyusun skrip yang simpel. 
Dengan kalimat yang baik dan benar klien akan mendengarkan 
kita. Setelah mendengarkan mungkin saja klien akan tertarik 
dengan apa yang sedang di tawarkan. Dan yang terakhir mungkin  
akan melakuan deal. 
Beberapa hari berlalu Merry Riana terus mencatat 
perolehan nasabah baru. Merry Riana tidak menurunkan derajat 
kinerja. Tetap bekerja 14 jam sehari, 7 hari seminggu, dan 20 
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presentasi dalam sehari agar menjalankan targetnya berjalan 
dengan lancar. Hal ini dilihat kutipan berikut. 
Data (25) 
...Semua ini akan ada akhir dan hasilnya. Yang 
terpenting bagiku, aku menggunakan waktu dengan 
efektif sehingga kerja keras ini tidak sia-sia. Target 
telah menjadi “bensin” yang bergerak, sementara 
sistem yang di buat Alva memudahkan jalan menuju 
target. (MRMSD, 2011:268) 
 
Kutipan di atas menunjukan dari tokoh Merry Riana yang sangat 
memanfaatkan waktu sebaik mungkin. Waktu  untuk bergerak 
berkerja sama dengan Alva agar menuju target yang sudah 
ditentukan. Sehingga dengan adanya penggunaan waktu yang 
efektif tidak menjadi sia-sia kerja kerasnya. Dengan adanya target 
kita bisa menjadi fokus dalam melakukan sesuatu.  
2. Berterima Kasih 
Berterima kasih bukan hanya untuk meminta tolong kepada 
orang lain atau saat seseorang diberikan hadiah. Berterima 
kasih ialah ucapan dengan penuh rasa syukur dengan tulus apa 
yang seseorang dapatkan dari orang lain.  Dalam novel Merry 
Riana Mimpi sejuta Dolar karya Alberthiene Endah ditemukan 
ada 1 data. 
Merry Riana sangat sulit untuk bisa cepat beradaptasi 
dengan karunia itu. Alva yang membantuku untuk berkerja sama 
dalam melalukan pekerjaan. Hal ini dilihat kutipan berikut. 
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Data (26) 
Tak pelak lagi, kepercayaan diriku 
berkembang saat itu. Aku merasa telah melihat 
“daya” yang luar biasa di diriku, dan aku bangga 
karenannya. Kemampuanku diakui orang. Alva 
menjadi sosok yang sangat bahagia. Dia terus 
menggenggam tanganku. “kamu sangat membuat 
aku bangga, Ria” katanya. Aku menatap Alva 
dengan pandangan penuh terimakasih.... (MRMSD, 
2011:274) 
 
Kutipan di atas menunjukan dari tokoh Merry Riana berterima 
kasih pada Alva. Merry Riana merasakan berkembangnya daya 
yang luar biasa. Alva ialah sosok lelaki yang kuat serta memiliki 
pengaruh besar dalam kesuksesannya. Betapa luar biasanya 
kebesaran hati Alva. Dia memberikan aku beserta waktunya. 
3. Menghargai orang lain 
Seseorang wajib memiliki watak saling menghargai sesama 
manusia. Saling menghargai ialah bisa menerima tanggapan 
orang lain dalam suatu permasalahan. Dalam novel Merry 
Riana Mimpi Sejuta Dolar karya Alberthiene Endah ditemukan 
ada 3 data. 
Merry Riana tiada henti memupuk kemampuannya untuk 
bisa mendapatkan uang dan Alva tiada henti memberi pikirannya 
untuk bergerak berkerja keras demi mendapatkan uang. Di masa 
itulah melekatkan kita untuk bekerja sama sehingga bisa 
menghargai. Hal ini dilihat kutipan berikut. 
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Data (27) 
Pemikiran kami bahwa sebaiknya kami 
tidak mengerjakan satu hal yang sama, ternyata ada 
benarnya. Dengan menbagi tugas seperti ini, aku 
bisa bekerja dengan kelebihanku, dan Alva bekerja 
dengan kelebihannya. Hasilnya sinergi yang saling 
melengkapi. (MRMSD, 2011:241) 
 
Kutipan di atas menggambarkan sikap menghargai dari tokoh 
Merry Riana ketika membagi tugasnya dengan Alva. Dengan saling 
menerima kelebihan satu sama lain mendapatkan hasil yang sangat 
mendukung. Sikap Menghargai merupakan suatu sikap yang saling 
menghormati satu sama lain. 
Merry Riana dan Alva menerapkan perekrutan anak buah 
yang khas. Ujiannya meminta mereka berbicara untuk kegiatan dan 
melakukan edukasi. Dari kegiatan itu bisa terlihat pribadi yang bisa 
dipercaya. Hal ini dilihat kutipan berikut. 
Data (28) 
Ujian di camp itu sangat dramatis, Aku dan 
Alva menerapkan cara eliminasi setiap beberapa jam 
sekali. Kami akan mengumpulkan mereka dan 
mengatakan bahwa si A atau si B tidak lulus dan 
dipersilakan untuk kembali kerumah. Momen 
menegangkan itu benar-benar dramatis. Banyak 
yang menangis, bahkan ada sorang perempuan dari 
Beijing yang tidak mau bergerak dari tempat ia 
duduk. Ia memohon untuk diberi ujian sekali lagi.... 
(MRMSD, 2011:287) 
 
Kutipan di atas menunjukan sikap menghargai dari tokoh Merry 
Riana dan Alva memberikan kesempatan kepada seorang 
perempuan dari Beijing yang memohon untuk di berikan ujian 
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sekali lagi. Memberikan waktu seseorang untuk memutuskan 
sebuah tindakan terhadap orang lain. Tetapi dia tidak menunjukan 
kegigihan menjadi seorang sales pada akhirnya tidak lolos. Betapa 
orang lain pada umumnya menginginkan diberikan semangat. 
Beberpa orang mengundurkan diri dari pekerjaanya. 
Disiplin yang membuat mereka tertekan dan tidak kuat. Hal ini 
dilihat kutipan berikut 
Data (29) 
Dari peristiwa itu aku dan Alva kemudian 
berdiskusi dengan sangat serius. Diskusi ini 
menghasilkan sebuah kesimpulan bahwa kami tidak 
bisa menyamaratakan harapan orang sama dengan 
kami. Kami tidak bisa menyamakn tekad seseorang 
dengan kami. Setiap anak buah memiliki kehendak 
dan tujuannya sendiri saat menjalankan pekerjaan. 
(MRMSD, 2011:298) 
 
Kutipan di atas menggambarkan sikap pengertian dari tokoh Merry 
Riana ketika tidak bisa menyamaratakan harapan orang sama 
harapan kami. Merry Riana membiarkan anak buahnya memiliki 
kehendak dan tujuannya sendiri saat bekerja. Kunci sukses 
sebenarnya ada didalam diri kita. Kita yang menyimpan keinginan 
kita. Menjaga perasaan orang lain merupakan wujud saling 
menghargai. 
4. Jujur 
Seseorag dikatakan bersikap jujur artinya tidak bohong dalam 
perkataan dan tingkah lakunya. Jujur ialah tingkah laku 
seseorang yang dapat atau bisa dipercayai perkataannya oleh 
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orang lain. Dalam novel Merry Riana Mimpi Sejuta Dolar 
karya Alberthiene Endah ditemukan ada 2 data. 
Pikiran kritis tetep berjalan menuju ketika menuju waktu  
kelulusan menjadi sarjana di NTU. Merry Riana meyakinkan 
hubungannya dengan Alva.  Hal ini dilihat kutipan berikut. 
Data (30) 
Pikran-pikiran kritis itu mewarnai 
bennakku di masa perayaan terhadap kelulusan 
menjadi sarjana. Dan kebahagiaanku bukan hanya 
itu. Hubungan dengan Alva telah sampai  ke jenjang 
yang meyakinkan. Bukan hanya meyakinkan diriku, 
tapi juga keluarga. Aku merasakan pengalaman batin 
yang sangat indah bersama Alva.... (MRMSD, 
2011:203) 
 
Kutipan di atas menggambarkan keterbukaan dari tokoh Merry 
Riana karena merasakan pengalamanan batin yang sangat indah 
bersama suaminya. Keterbukanaan merupakan salah satu bentuk 
kejujuran. Dengan adanya cinta dapat memberikan semangat dan 
keadaan dapat memberikan kemampuan yang positif.  Alva ialah 
laki-laki yang sesuai untuk Merry Riana. 
Memasuki ruang seminar dengan perasaan yang 
bergejolak. Kesempatan berbicara yang pertama sejak terpilih 
sebagai President berprestasi di bisnis konsultan keuangan.   Hal ini 
dilihat kutipan berikut. 
Data (31) 
Aku melangkah ke podium. Mataku nyaris 
basah kalau saja aku tidak mati-matian menahannya. 
Pidatoku malam itu terbatas. Dengan suara 
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tersendat, aku menceritakan bagaimana aku memulai 
pekerjaanku. Kukisahkan secara jujur bagaimana 
aku memulai pekerjaanku.... (MRMSD, 2011:324) 
 
Kutipan di atas menggambarkan keterbukaan dari tokoh Merry 
Riana saat menceritakan bagaimana memulai pekerjaannya. Pada 
detik itu teringat ketahun sebelumnya, Merry Riana merasa 
khawatir saat ke Singapura dan menggambarkan apa yang terjadi. 
Dengan cinta orang tua dapat menimbulkan semangat dalam 
meraih kesuksesan. 
c. Hubungan Manusia dengan Tuhan 
Seseorang mempunyai kewajiban terhadap Tuhan-Nya. 
Tugas melaksanakan aturan serta meninggalkan sesuatu yang 
dilarang. Novel Merry Riana Mimpi Sejuta Dolar karya 
Alberthiene Endah yang menganalisis nilai moral, antara lain 
hubungan manusia dengan Tuhan, yang berkaitan dengan agama.  
Karya  sastra yang baik harus dapat mencerminkan nilai 
moral dalam agama. Karya sastra merupakan arti kehidupan yang 
nyata. Karya sastra yang mencerminkan nilai agama dapat 
mempengaruhi pembaca kearah kehidupan yang lebih teratur.  
Setiap nilai moral agama selalu mengajak kepada manusia agar 
selalu berbuat baik seperti saling berhubungan dengan Tuhan 
dengan manusia, hewan, ataupun kepada alam ciptaan-Nya. 
Berikut data yang menunjukan nilai moral hubungan manusia 
dengan Tuhan. Wujud nilai moral dalam hubungan manusia 
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dengan Tuhan meliputi kepercayaan terhadap Tuhan, Bersyukur 
kepada Tuhan. 
1. Kepercayaan Terhadap Tuhan 
Seseorang percaya adanya Tuhan. Kepercayaan terhadap Tuhan 
segala sesuatu dalam hal keyakinan yang mempercayai adanya 
Tuhan. Dalam novel Merry Riana Mimpi Sejuta Dolar karya 
Alberthien Endah ditemuka 1 data. 
Percaya adanya Tuhan ialah wujud iman seseorang. 
Percaya bearti bahwa seseorang yakin atau mempercayai bahwa 
Tuhan itu ada. Hal ini dilihat kutipan berikut. 
Data (32) 
Selain partner yang sevisi dan memiliki 
energi yang positif, yang terpenting adalah partner 
tertinggi, yakni Tuhan. Aku tidak pernah lupa 
dialogku dengan Tuhan. Terlebih di masa-masa yang 
berat selama di NTU. Beribadah bagiku bukan 
semata menjalankan ajaran agama, tapi merupakan 
cara untuk menyerahkan hidupku dipimpin oleh-
Nya.... (MRMSD, 2011:176) 
 
Kutipan di atas menggambarkan yakinnya dan percaya dari tokoh 
Merry Riana kepada Tuhan. Marry Riana percaya saat dalam 
keadaan yang sulit Tuhan ada memberikan bantuan. Kepercayaan 
pada Tuhan dapat memperoleh keadaan yang tenang dan tentram. 
2. Bersyukur kepada Tuhan 
Rasa bersyukurnya seseorang diperlihatkan melalui tindakan 
dan perkataan yang diucapakannya. Bersyukur ialah 
mengucapkan syukur atas pemberian yang Tuhan berikan. 
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Ditemukan ada 7 data dalam novel Merry Riana Mimpi Sejuta 
Dolar karya Alberthiene Endah. 
Tidak ada akan berkeluh kesah semua teman-teman 
seperjalanan menuju Singapura. Pada diri Merry Riana bersyukur 
kepada Tuhan karena dikelilingi oleh orang-orang yang dikenalnya 
ketika akan brangkat ke Singapura. Hal ini dilihat kutipan berikut. 
Data ( 33)  
Ini merupakan berkat Tuhan yang 
kusyukuri, bahwa aku berangkat bersama dengan 
rombongan siswi yang sebagaian besar telah aku 
kenal. Rupanya daya tarik NTU memang cukup 
menyengat lulusan Ursula. Atau ya, faktor 
kerusuhan yang membuat banyak orang yang 
mengubah haluan tempat kuliah menjadi tujuan 
favorit karena tersedia progam beasiswa dan 
pinjaman biaya hidup serta pendidikan dan 
pemerintahnya. (MRMSD, 2011:44) 
 
Kutipan di atas menggambarkan dari tokoh Merry Riana bersyukur 
pada Tuhan karena  diberikan kekuatan ketika akan kuliah di NTU. 
Merry Riana untuk berangkat ke NTU dengan teman-temannya 
yang kebanyakan warga keturunan Tionghoa di jakarta ke 
Singapura. Kekuatan itu tersimpan dan menunjukannya dengan 
secara natural. 
Merry Riana mencari kegiatan menenangkan. Melalui 
proses pedalaman agama yang tentram dikampusnya. Hal ini dilihat 
kutipan berikut. 
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Data (34) 
Setelah mencari informasi yang cukup dari 
kampus, ku tahu ada pendalaman Kitab Suci pada 
hari tertentu. Segera aku memastikan untuk ikut. 
Inilah sebuah keputusan yang kemudian 
membawaku pada perkenalan dengan seseorang 
yang sangat penting. Seseorang yang di kemudian 
hari kelak menjadi suamiku Alva Tjenderasa. 
(MRMSD, 2011:80) 
 
Kutipan di atas menunjukan rasa bersyukurnya dari tokoh Merry 
Riana kepada Tuhan karena telah mempertemukan aku dengan 
sesorang  yang kemudian menjadi suaminya yaitu Alva Tjenderasa. 
Berkenalan dengan singkat di kampus pada pelajaran pendalaman 
kitab suci. Bersyukur ialah mengucap syukur kepada Tuhan karena 
diberikan karunia yang berlimpah oleh Tuhan. 
Dengan hadirnya teman berbicara yang cocok 
menstimulus munculah kesanggupan saat melakukan sesuatu. Saat 
berjumpa bersama Alva mampu untuk proses yang jelas. Hal ini 
dilihat kutipan berikut. 
Data (35) 
Bagiku kehadiran Alva seperti diberikan 
Tuhan. Alva seperti kipas bagi bara yang telah 
memanas seperti diriku. Semangatku dengan cepat 
dengan cepat terbakar. Begitu dahsyat hasil interaksi 
kami.... (MRMSD, 2011:85) 
 
Kutipan di atas menggambarkan bersyukurnya dari tokoh Merry 
Riana dengan Tuhan. Dengan kehadiran Alva yang selalu membuat 
Merry Riana Semangat. Rasa bersyukurnya telah memberikan 
semangat penuh pada Merry Riana karena memberi stimulusi 
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melakukan keadaaan finasial yang tidak baik. Merry Riana mampu 
melakukan kemampuannya untuk berkerja keras.  
Pilihan masa depan yang kontrovesial bersama Alva. 
Pekerjaan yang tidak dibayangkan mahasiswa di NTU bersedia 
bekerja. Hal ini dilihat kutipan berikut. 
Data (36) 
...Aku lulus dengan baik, dalam hal itu harus 
kusyukuri dengan perasaan riang. Keluargaku akan 
datang ke Singapura dan kami akan merayakan 
keberhasilanku kuliah. Kutata hatiku untuk 
menikmati dulu karunia Tuhan ini. (MRMSD, 
2011:202) 
 
Kutipan di atas menunjukan dari tokoh Merry Riana bersyukur 
kepada Tuhan atas kenikmatan yang di berikannya. Merry Riana 
bahagia karena telah berhasil lulus dengan baik di NTU. Merry 
Riana sangat bahagia karena keluarganya akan datang ke Singapura 
untuk merayakan kelulusan. Merry Riana sangat menikmati 
Karunia Tuhan yang diberikan. 
Kita memiliki kekuatan yang tersembunyi. Dunia ialah 
lapangan kehidupan tiada berbatas. Seseorang bisa menarik 
harapannya untuk keadaan yang baik. Dengan kekuatan bisa 
mencapai kesuksesan. Hal ini dilihat kutipan berikut. 
Data (37) 
Pencapaian demi pencapaian kemudian 
mengalir seperti mukjizat. Tahun 2004 merupakan 
era dinamis dan penuh dengan berkat. Aku telah 
berhasil melewati satu masa perjuangan lapangan 
yang berat.... (MRMSD, 2011:281) 
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Kutipan di atas menggambarkan dari tokoh Merry Riana rasa 
syukur yang telah diperoleh. Rasa syukur yang sudah mendaptkan 
hasil dari usaha selama bekerja. Aku tidak berubah serta didik 
menjadi pekerja yang gigih. Setelah menjadi seseorang sudah 
sukses dapat kejenjang yang mengagumkan. Dengan usaha yang 
bersungguh-sungguh dan selalu bersyukur Merry Riana akan 
mengembangkan pekerjaannya. 
Mempunyai proses dengan tulus melakukan pekerjaanya, 
mampu meningkatkan bisnis ini. Keadaan berkembang dengan 
cepat terus menjadi lebih banyak. Hal ini dilihat kutipan berikut. 
Data (38) 
Segalanya berjalan dengan dinamis. Pada 
tahun 2006, penghasilanku telah mencapai 1 juta 
dolar! Aku dinobatkan sebagai profesional termuda 
dengan penghasilan besar di Singapura. Harian The 
Sunday Times, koran nomor sati di Singapura, 
memuat artikel tentang diriku sebanyak setengah 
halaman dengan judul besar, “She’s made her first 
million at just age 26”. Harian The  Straits Times 
menulis artikelku dengan judul “Millionaire with a 
heart”. Tidak terkira syukurku pada Tuhan 
pencapaian ini kuperoleh dengan kerja keras dan 
penyertaan-Nya. (MRMSD, 2011:300) 
 
Kutipan di atas menggambarkan dari tokoh Merry Riana sangat 
bersyukur kepada Tuhan yang sudah memberikan takdir hidup. 
Takdir ialah ketentuan Tuhan dari sesuatu yang diperolehnya. 
Dengan kerja keras, semangat, dan pantang menyerah akan 
mendapatkan hasil yang berlimpah. 
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Ketika tidak berhasil semakin berusaha. Tidak 
melaksanakan perbuatan yang sama namun perbuatan terjadi mesti 
ada hikmahnya dalam merahih kesuksesan. Hal ini dilihat kutipan 
berikut. 
Data (39) 
Aku banyak bertemu dengan orang-orang 
yang mengatakan bahwa apa yang kulakukan terlalu 
berat dan tidak selayaknya orang mencari uang 
seperti untuk hidup. Tentu kita sepakat bahwa rasa 
syukur kita haturkan atas segala apapun yang kita 
terima dalam hidup.berupaya menuju kesejahteraan 
hidup yang lebih baik.... (MRMSD, 2011:305) 
 
Kutipan di atas menunjukan rasa bersyukurnya dari tokoh Merry 
Riana dalam menjalani kehidupannya. Berusaha mengarah 
kesasaran yang teratur. Sehingga dapat bersyukur dengan 
kemampuan yang dianugrahkan Tuhan. 
3. Memanjatkan Doa 
Seseoramg memanjatkan doa untuk meminta segala sesuatu. 
Doa ialah permohonan seseorang kepada Tuhanya. Dalam 
novel Merry Riana Mimpi Sejuta Dolar karya Alberthiene 
Endah ditemukan ada 1 data. 
Memanjatkan doa sebagai keaktifan seseorang yang 
dilakukan untuk meminta.seseorang berdoa untuk meminta atau 
memohon perlindungan kepada Tuhan supaya diberikan 
keselamatan. Hal ini dilihat pada kutipan berikut. 
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Data (40) 
Aku berdoa dengan khusyu. Memohon pada 
Tuhan supaya aku dikuatkan, supaya semangatku 
tetap teguh dan tidak ada optimisme yang runtuh. 
Aku ingat pada suatu sore aku tak bisa menahan air 
mataku saat melakukan ibadah rosario dan berdoa 
novena. (MRMSD, 2011:186) 
 
Kutipan tersebut pada diri tokoh Merry Riana berdoa dengan 
khusyu kepada Tuhan. Merry Riana memohon kepada Tuhan agar 
diberikan energi yang kuat untuk perjuangannya. Meminta sesuatu 
dapat memperoleh kebaikan waktu berdoa. 
B. Implikasi Nilai-Nilai Moral pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di 
SMA 
Hasil penelitian ini berkaitan dengan pembelajaran bahasa 
Indonesia di SMA. Salah satu pembelajaran bahasa Indonesia yang 
berkaitan dengan sastra. Tujuan pembelajaran sastra di sekolah untuk 
supaya peserta didik mempunyai keterampilan, pengetahuan dan 
kepribadian yang selaras dengan norma  ada di masyarakat. 
Berdasarkan Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar  
3.11 (KD) itu berisi menganalisis pesan dari suatu buku fiksi yang 
dibaca, dengan indikator KD (3.11.1) peserta didik menentukan pesan  
dari suatu buku fiksi yang dibaca kurikulum ini bertujuan untuk 
penguatan karakter, keterampilan, dan pengetahuan peserta didik. 
Peneliti cuma fokus terhadap unsur ekstrinsik ialah tentang nilai moral. 
Dengan adanya nilai moral akan menambah pengetahuan yang sangat 
positif. 
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Hasil analisis dalam novel Merry Riana Mimpi Sejuta Dolar 
karya Alberthiene Endah menjadikan pelajaran yang berguna dan ilmu 
pendidikan untuk menjadikan pelajaran baru mengenai nilai moral. 
Nilai moral dalam novel Merry Riana Mimpi Sejuta Dolar karya 
Alberthine Endah dapat membantu sebagai berikut. 
1. Peneliti menganalisis tiga bentuk nilai moral, antara lain nilai moral 
hubungan manusia dengan diri sendiri, nilai moral hubungan manusia 
dengan manusia dalam lingkup lingkungan masyarakat, nilai moral 
hubungan manusia dengan Tuhan-Nya.  
2. Novel Merry Riana Mimpi Sejuta Dolar karya Alberthiene Endah di 
ajarkan di SMA, karena di dalam novel  Merry Riana Mimpi Sejuta 
Dolar ini isinya yang menarik serta memberi arti kebaikan seperti rajin 
dan teliti, sabar, setia, pantang menyerah, berpikir positif, serta sangat 
positif di baca peserta didik 
3. Novel Merry Riana Mimpi Sejuta Dolar karya Alberthiene Endah ini 
juga memberi peserta didik agar lebih giat dalam belajar untuk 
memperoleh prestasi. Dengan membaca novel ini para pengajar supaya 
peserta didik berpikir positif sehingga memberikan tingkah laku yang 
baik khususnya pada peserta didik. 
Hasil analisis novel dapat memastikan untuk memilih karya 
yang baik serta pantas untuk peserta didik. Novel ini pantas untuk 
peserta didik karena isi dalam novel sangatlah positif. Sifat positif itu 
yang layak menjadi contoh peserta didik. Dengan memahami isi novel 
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para pengajar supaya peserta didik bisa berpikir dewasa serta dapat 
memastikan tingkah laku yang baik.  
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
menurut pemerolehan penelitian nilai moral dalam novel Merry 
Riana Mimpi Sejuta Dolar karya Alberthine Endah yang telah dilakukan 
penulis, dapat diperoleh beberapa simpulan sebagai berikut. 
1. Wujud nilai moral dalam novel Merry Riana Mimpi Sejuta Dolar 
terdapat tiga wujud. Wujud yang terdapat nilai moral ialah nilai moral 
dalam hubungan manusia dengan diri sendiri 52,5%, nilai moral dalam 
hubungan manusia dengan manusia lain dalam lingkup sosial 25%, dan 
hubungan manusia dengan Tuhannya 22,5%. 
2. Wujud nilai moral hubungan manusia dengan diri sendiri 
Peneliti berhasil mendapatkan wujud nilai moral dalam hubungan 
manusia dengan diri sendiri, yang dikelompokan menjadi beberapa 
macam yaitu teguh pendirian, optimis, dan penyesalan. Wujud nilai 
moral manusia dengan diri sendiri yang paling menguasai adalah teguh 
pendirian. 
3. Wujud nilai moral hubungan manusia dengan manusia lain dalam 
lingkup sosial 
Peneliti berhasil mendapatkan wujud nilai moral dalam hubungan 
manusia dengan manusia lain dalam lingkup sosial, yang 
dikelompokan beberapa macam yaitu peduli sesama, berterima kasih, 
menghargai orang lain, dan jujur. Wujud nilai moral dalam hubungan 
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manusia dengan manusia lain dalam lingkup sosial yang paling 
menguasai yaitu peduli sesama. 
4. Wujud nilai moral hubungan manusia dengan Tuhannya 
Peneliti berhasil mendapatkan wujud nilai moral dalam hubungan 
manusia dengan Tuhannya, dikelompokan beberapa macam yaitu 
kepercayaan terhadap Tuhan, bersyukur kepada Tuhan, dan 
memanjatkan doa. Wujud nilai moral hubungan manusia dengan 
Tuhan yang paling menguasai yaitu bersyukur kepada Tuhan. 
5. Novel ini bertema tentang perjuangan yang sangat menggugah demi 
meraih kesuksesan. Novel ini menguraikan tidak ada sukses akan tiba 
dengan gampang, segalanya harus membutuhkan tenaga, pikiran untuk 
mencapai tujuan, kesungguhan, dan diikuti doa. Alur yang digunakan 
dalam novel Merry Riana Mimpi Sejuta Dolar karya Alberthine Endah 
yaitu alur maju dan mundur. 
6. Implikasi hasil penelitian dalam novel Merry Riana Mimpi Sejuta 
Dolar karya Alberthine Endah memperoleh proses belajar Bahasa 
Indonesia di SMA kelas XI semester I dengan Kompetensi Dasar 3.11 
menganalisis pesan dari suatu buku fiksi yang dibaca Novel ini layak 
diajarkan untuk peserta didik karena isi yang terkandung dalam novel 
sungguh positif. Sifat positif itu yang layak dijadikan contoh bagi 
peserta didik (pembaca). 
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B. Saran 
1. Bagi guru 
Guru mencari bahan pembelajaran menentukan novel yang menarik. 
Novel yang memakai bahasa yang gampang dimengerti peserta didik 
serta peserta didik mampu menjadikan nilai yang baik. Novel Mery 
Rianan Mimpi Sejuta Dolar karya Alberthiene Endah sangat cocok 
digunakan. 
2. Bagi Pembaca 
Dalam memanfaatkan novel Merry Riana Mimpi Sejuta Dolar 
hendaknya mengambil sisi positifnya. Pembaca hendaknya mengikuti 
jejak Merry Riana dalam menghadapi hidup karena mempunyai 
semangat juang yang tinggi, pekerja keras, kuat, menerima, sederhana, 
teleiti dan rajin, selalu berfikir positif, pandai, seta tidak putus asa. 
Sifat tersebutlah yang hendaknya diambil dan diikuti oleh pembaca. 
3. Bagi Peneliti 
Penelitian nilai moral dalam novel Merry Riana Mimpi Sejuta Dolar 
karya Alberthiene Endah memakai metode deskriptif kualitatif agar 
mudah di pahami. Diharapkan bisa membuka wawasan dan 
menggungah semangat dalam belajar serta meraih cita-cita setinggi 
mungkin. Semoga penelitian ini bermanfaat bagi bermanfaat bagi 
semua yang membaca, maupun bisa menjadi referensi untuk penelitian 
selanjutnya.  
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Sinopsis Novel Merry Riana Mimpi Sejuta Dolar Karya Alberthine Endah 
Merry Riana, gadis 18 tahun yang baru saja lulus SMA merasa bahagia 
karena sebentar lagi akan merasakan masa-masa kuliah. Tetapi terpaksa harus 
mengungsi ke Negara tetangga, Singapura. Dulu Merry ingin melanjutkan 
pendidikannya ke Universitas Trisakti, akibat kerusuhan Mei tahun 1998 karena 
keluarganya berdarah Tionghoa. Orang tuanya menganjurkannya untuk 
melanjutkan pendidika ke Nanyang Technological University (NTU) Singapura. 
Ia menyetujuinya walau dengan keterpaksaan. 
Merry tiba di Singapura dengan rombongannya dan langsung diantar oleh 
pengurus NTU ke asrama yang akan menjadi tempat tinggal mereka selama masih 
belajar di NTU. Di Singapura kondisi financial Merry pada saat itu sangat 
memprihatinkan. Untuk biaya awal pendidikan seperti biaya asrama, biaya kuliah, 
dan uang saku ia meminjam di Development Bank of Singapore (DBS). DBS 
merupakan Bank yang bekerja sama dengan NTU dan pembayaran bisa dicicil 
setelah mahasiswa lulus dan bisa bekerja. Sedangkan untuk biaya buku dan 
kebutuhan lainnya mahasiswa harus menanggung sendiri. Jumlah uang yang 
diberikan 40 ribu dolar Singapura atau mencapai 300 juta rupiah dalam kurs saat 
itu. 
Setelah dihitung-hitung ia hanya mendapatkan uang saku sebesar 10 
dolar seminggu, sungguh jauh dari kata cukup. Awal kuliah Merry sangat 
tertekan, bingung, dan merasa putus asa. Untung saja suasana kampus NTU yang 
nyaman dan asrama yang sederhana namun indah itu membuatnya memiliki spirit 
lagi untuk terus maju dan pantang menyerah. Tahun pertama kuliahnya di NTU 
telah membuka matanya untuk berjuang, bekerja keras, tekun, disiplin, untuk 
meraih kesuksesan. 
Disaat Merry merasakan kosong, nelangsa, hampa, dan tersudut ia ingin 
mendalami Kitab Suci dan mengantarkannya bertemu dengan Alva. Seseorang 
yang akan mengisi ruang hatinya dan mengisi hari-harinya yang penuh dengan 
kerja keras dan tekad dan tidak kenal kata lelah. Merry dan Alva sama-sama 
mempunyai problem financial akibat krisis moneter di Negaranya. 
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Tahun kedua kuliah, Merry memutuskan untuk bekerja di hari liburnya. 
Pekerjaan pertamanya ialah membagikan brosur di trotoar atau ditempat umum. 
Dengan upah yang diberikan sekitar 3 sampai 5 dolar perjam. Pelajaran yang 
diperoleh dari pengalaman pekerjaan pertamanya yaitu betapa kerja keras dan 
ketekunan akan membawakan hasil. Karena dasar dari keberhasilan perjuangan 
adalah ketabahan dan kegigihan. 
Tahun ketiga atau semester lima, Merry mengisi liburan dengan bekerja 
lagi. Pekerjaannya masih tetap pembagi brosur, hanya di perusahaan yang 
berbeda. Lalu bosnya yang baik hati menawarinya pekerjaan menjadi pelayan di 
toko bunga atau florist. Iapun menerima tawaran itu dengan senang hati. Pada 
akhir pekan ketika florist tutup ia bekerja menjadi pelayan banquets disebuah 
hotel bintang lima dikawasan Orchard. Pergulatan melawan keadaan sulit dengan 
berhemat dan bekerja keras telah mengantarkannya pada kesadaran: ia ingin 
menggapai kebebasan financial sebelum usia 30 tahun. 
Ia mencoba berbisnis tetapi ia malah ditipu oleh salah satu perusahaan. 
Kegagalan bisnis pertamanya tidak membuatnya kehilangan semangat untuk terus 
berjuang. Memasuki semester enam, semua mahasiswa diharuskan mengikuti 
kerja magang di perusahaan-perusahaan yang telah ditentukan oleh NTU. 
Merry memilih perusahaan semikonduktor dari Amerika, Micron 
Semiconductor Pt  Ltd dengan gaji 750 dolar perbulan. Saat Merry dan Alva 
sedang melihat-lihat pemeran pendidikan yang digelar di Suntec City, mereka 
melewati sebuah stand yang sangat mungil. Mereka membaca brosur yang 
diberikan oleh penjaga stand dan betapa terkajutnya mereka, Anthony Robbins 
akan menggelar seminar di Singapura. Anthony Robbins adalah seorang motivator 
yang sangat terkenal. 
Ketika tiba saatnya seminar Anthony Robbins digelar, Merry dan Alva 
sangat bersemangat untuk datang. Anthony Robbins adalah salah satu idola 
mereka. Seminar berakhir namun memiliki kesan tersendiri dalam diri mereka. 
Semester akhir kuliah, para mahasiswa bersiap untuk menyusun skripsi. Merry 
dan Alva mencari peluang bisnis. Namun kegagalan demi kegagalan menghampiri 
usaha mereka. Mereka berfikir bahwa kegagalan akan memberikan 
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kedewasaan.  Merry dan Alva berhasil lulus dengan meraih penghargaan Second 
Upper Honours. Sejarah di NTU berakhir dan siap untuk menyambut sebuah era 
baru. Merry dan Alva menggelar acara pertunangan tepat pada 
hari wisuda mereka. 
Setelah lulus mereka memilih pekerjaan menjadi sales dari pada menjadi 
karyawan disebuah perusahaan. Merry dan Alva menjadi sales asuransi dan 
produk bank. Mereka tak kenal kata lelah, yang mereka kenal yaitu berjuang dan 
disiplin. Dalam waktu singkat Merry bisa melunasi utang pendidikannya. Ia 
sukses menjadi manager dan President Star Club dan akhirnya mendirikan sebuah 
organisasi dan menikah dengan Alva. 
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Biografi Alberthiene Endah 
Menulis biografi, skenario dan fiksi telah menjadi napas Alberthiene 
Edah. Penulis kelahiran Bandung 16 September ini, melalui karier menulis di 
majalah HIDUP pada tahun 1993. Kemudian tahun 1994 hingga 2004 penulis 
menjadi redaktur di majalah Fermina. Sejak tahun 2004 hingga tahun 2009, 
penulis menjadi pemimpin Redaksi Majalah PRODO. Dunia jurnalistik 
mempertemukannya dengan banyak tokoh dan ia menyadari begitu banyak 
inspirasi yang bisa disebarkan pada masyarakat melalui sosok yang  luar biasa. 
Sejumlah biografi yang telah ia tulis, diantaranya Seribu Satu KD, 
Panggung Hidup Raam Punjabi, Dwi Ria Latifa: Berpolitik dengan Nurani, 
Venna Melinda’s Guide to Good Living, Anne Avantie: Aku Anugrah dan Kebaya, 
Titiek Puspa: Never Ending Diva, Cbrisya: Sebua Memoar Musikal, Krisdayanti: 
My life My Secret, Tbe Last Words of Cbrisye, Jejak Batin Jenny Rachman, 
Probusutedjo: Saya dan Mas Harto, Ani Bambang Yudhoyono: Kepak Sayap 
Putri Prajurit, Ramli 35 Tahun Berkarya. Penulis juga membuat buku edukasi 
popular: 1001 Masalah Transportasi Indonesia, ditulis bersama Dr. Ir.Bambang 
Susantono MSE, MSCP, Wakil Mentri Perhubungan dan I.M. Eddy Soetrisno: 
Tbere is No Shortcut to Succes. 
Karyanya di luar pekerjaan jurnalistik dan biografi meliputi penulisan 
fiksi dan skenario. Sarjana Sastra Belanda Universitas Indonesia ini telah 
menghasilkan novel sejumlah novel bestseller, yaitu Jodoh Monica, Dicintai Jo, 
Cewek Matre, Selebriti, Nyonya Jetset dan serial remaja Rockin Girls. Salah satu 
novelnya berjudul Jangan Beri Aku Narkoba mendapat penghargaan khusus dari 
Badan Narkotika Nasional dan meraih gelar juara pertama Adikarya Award 2005 
dari IKAPI. Novel ini juga telah difilmkan dengan judul Detik Takbir dan 
mendapat award dalam Bali Film Festival 2005. Ia juga menulis naskah drama 
musikal kolosal Mabadaya Cinta tahun 2005 yang digelar Gurug Sukarno Putra. 
Tahun 2006, naskah FTV Supermodel yang dibuatnya menjadi nominasi Piala 
Vidya. Penulis juga aktif menghasilkan skenario ratusan episode sinetron untuk 
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televisi Indonesia dan Malaysia. Tahun 2009, penulis mendapatkan anugrah 
wanita inspiratif She Can Award 
Saat ini penulis aktif menjadi pembicara di seminar-seminar mengenai 
penulisan, menjadi dosen tamu di beberapa Universitas, dan mengelola 
production bouse yang memproduksi film televisi. 
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SILABUS 
MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA 
Alokasi Waktu: 3 jam pelajaran/minggu 
SEMESTER GANJIL DAN GENAP 
SMK NEGERI 1 DUKUHTURI 
KELAS XI (SEBELAS) 
 
Kompetnsi inti 
• KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Menghayati 
dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, 
damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai 
dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan 
alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”. 
• KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan masalah 
• KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan 
kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
 
Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
3.1. Mengonstruksi 
informasi berupa 
pernyataan-pernyataan 
umum dan tahapan-
tahapan dalam teks 
prosedur 
• Isi Teks Prosedur. 
 
• Mengidentifikasi teks prosedur 
dengan memperhatikan isi,  
pernyataan umum dan langkah-
langkah/ tahapan yang disampaikan 
dalam teks prosedur.  
• Membuat rancangan teks prosedur 
dengan organisasi yang tepat 
• Mempresentasikan, menanggapi, 
dan merevisiteks prosedur 
 
4.1. Merancang 
pernyataan umum dan 
tahapan-tahapan 
dalam teks prosedur 
dengan organisasi 
yang tepat secara lisan 
dan tulis 
3.2. Menganalisis struktur 
dan kebahasaan teks 
prosedur 
Teks Prosedur: 
• struktur; 
• kebahasaan; 
• konjungsi ; 
• jenis kalimat; dan 
• verba material dan 
verba tingkah laku. 
• Mengidentifikasi struktur, 
kebahasaan, topik, isi  teks prosedur 
• Menyusun teks prosedur dengan 
memerhatikan struktur dan  
kebahasaan yang dominan  
• Mempresentasikan, menanggapi, 
dan merevisi teks prosedur yang 
disusun. 
4.2. Mengembangkan teks 
prosedur dengan 
memerhatikan hasil 
analisis terhadap isi, 
struktur, dan 
kebahasaan 
3.3. Mengidentifikasi 
informasi 
(pengetahuan dan 
urutan kejadian) 
dalam teks ekplanasi 
lisan dan tulis 
Teks Eksplanasi: 
• pengertian; 
• isi; dan 
• kejadian yang 
menunjukkan 
hubungan kausalitas. 
• Menganalisis teks eksplanasi dengan 
memerhatikan isi, urutan kejadian, 
hubungan kausalitas, dan topik. 
• Menulis kembali informasi 
(pengetahuan dan urutan kejadian) 
dalam teks eksplanasi secara lisan dan 
tulis 
• Mempresentasikan, mengomentari, 
4.3. Mengkonstruksi 
informasi 
(pengetahuan dan 
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urutan kejadian) 
dalam teks eksplanasi 
secara lisan dan tulis 
dan merevisi teks eksplanasi yang 
disusun 
 
3.4. Menganalisis struktur 
dan kebahasaan teks 
eksplanasi 
Teks Eksplanasi: 
• Struktur; 
• Kebahasaan; dan 
• Konjungsi. 
 
 
• Mengidentifikasi teks eksplanasi 
dengan memerhatikan  istilah, pokok 
isi,  referensi, dan pengetahuan dan 
urutan kejadian yang menunjukkan 
hubungan kausalitas. 
• Menyusun teks eksplanasi dengan 
memerhatikan struktur dan 
kebahasaan. 
• Mempresentasikan, memberikan 
komentar, dan merevisi teks 
eksplanasi yang dibuatnya dalam 
diskusi kelompok. 
4.4. Memproduksi teks 
eksplanasi secara lisan 
atautulis dengan 
memerhatikan struktur 
dan kebahasaan 
3.5. Mengidentifikasi 
informasi berupa 
permasalahan aktual 
yang disajikan dalam 
ceramah 
Ceramah: 
• unsur-unsur; 
• kebahasaan; dan 
• isi. 
 
• Menentukanunsur-unsur ceramah, 
isi informasi, dan kebahasaan, 
• Menulis kerangka teks ceramah 
sesuai dengan topik yang dipilih 
dengan memerhatikan isi, 
kebahasaan, dan topik teks ceramah. 
• Mempresentasikan, menanggapi, 
dan merevisi kerangka teks ceramah 
yang disusun 
4.5. Menyusun bagian-
bagian penting dari 
permasalahan aktual 
sebagai bahan untuk 
disajikan dalam 
ceramah 
3.6. Menganalisis isi, 
struktur, dan 
kebahasaan dalam 
ceramah 
Teks ceramah: 
• isi; 
• struktur; 
• kebahasaan; dan 
• teknik orasi ceramah. 
 
• Menggali isi, struktur, dan 
kebahasaan dalam ceramah. 
• Menyusun kembali teks ceramah 
dengan memerhatikan isi, tujuan, 
kebahasaan, tema,   dan struktur. 
• Menyampaikanteks ceramah yang 
telah dibuat dalam bentuk lisan 
dengan memperhatikan teknik 
cermah  (intonasi, ekspresi, dan 
bahasa tubuh) yang baik dan sesuai.  
• Mengomentari dan memperbaiki 
cermah temannya. 
4.6. Mengkonstruksi 
ceramah tentang 
permasalahan aktual 
dengan memerhatikan 
aspek kebahasaan dan 
menggunakan struktur 
yang tepat 
3.7. Mengidentifikasi 
butir-butir penting 
dari satu buku 
pengayaan (nonfiksi) 
yang dibaca 
Buku pengayaan 
nonfiksi: 
• isi buku; 
• keunggulan buku; 
• kelemahan buku; dan 
• simpulan. 
 
• Menentukan unsur-unsur penting 
buku yang dibacanya. 
• Menyusun laporan hasil kerja 
kelompok 
dengan mempertimbangkan nilai-
nilai yang terkandung di dalamnya. 
• Mempresentasikan dan  memberi 
tanggapan, dan merevisihasil kerja 
dalam diskusi kelas. 
 
4.7. Menyusun laporan 
butir-butir penting 
dari satu buku 
pengayaan (nonfiksi) 
3.8. Mengidentifikasi 
nilai-nilai kehidupan 
yang terkandung 
dalam kumpulan 
cerita pendek yang 
Cerpen: 
• Isi cerpen 
• Nilai-nilai kehidupan 
dalam cerpen 
• Menentukan unsur intrinsik, 
ekstrinsik, dan nilai-nilai dalam 
cerpen serta menerapkan nilai-nilai  
dalam cerpen ke dalam kehidupan 
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dibaca • Unsur intrinsik dan 
ekstrinsik cerpen 
• Kebahasaan cerpen 
• Majas 
• peribahasa 
• ungkapan 
sehari-hari. 
• Mempresentasikan dan 
memperbaiki hasil kerja dalam 
diskusi kelas. 
 
4.8. Mendemonstrasikan 
salah satu nilai 
kehidupan yang 
dipelajari dalam cerita 
pendek 
3.9. Menganalisis unsur-
unsur pembangun 
cerita pendek dalam 
buku kumpulan cerita 
pendek 
Cerpen: 
• Unsur-unsur 
pembangun cerpen 
• Merekonstruksi 
cerpen. 
 
• Mengidentifikasi cerpen dengan 
memerhatikan unsur-unsur 
pembangun cerpen 
• Menyusun kembali cerpen dengan 
memerhatikan unsur-unsur 
pembangun cerpen 
• Mempresentasikan, menanggapi, 
dan merevisi hasil kerja dalam 
diskusi kelas. 
4.9. Mengkonstruksi 
sebuah cerita pendek 
dengan memerhatikan 
unsur-unsur 
pembangun cerpen 
3.10. Menemukan butir-
butir penting dari dua 
buku pengayaan 
(nonfiksi) yang dibaca 
Buku nonfiksi: 
• isi buku pengayaan; 
• keunggulan buku; 
• kelemahan buku; dan 
• simpulan. 
• Membuat simpulan tentang isi buku 
nonfiksi yang dibaca. 
• Mempresentasikan hasil kerja 
dalam diskusi kelas. 
• Memberi tanggapan dan 
memperbaiki hasil kerja kelompok. 
 
 
4.10. Mempertunjukkan 
kesan pribadi terhadap 
salah satu buku ilmiah 
yang dibaca dalam 
bentuk teks eksplanasi 
singkat 
3.11. Menganalisis pesan 
dari satu buku fiksi 
yang dibaca 
Buku Fiksi: 
• isi buku fiksi; 
• bagian-bagian dalam 
buku fiksi; dan 
• ulasan terhadap buku 
fiksi. 
 
• Mengidentifikasi dan mengomentari 
bagian-bagian yang membangun 
cerita fiksi yang dibaca. 
• Menyusun ulasan buku fiksi yang 
dibaca dengan mengungkapkan 
keunggulan dan kelemahan isi buku 
fiksi yang dibaca. 
• Mempresentasikan, 
memberitanggapan dan  
memperbaiki hasil kerja dalam 
diskusi kelas 
4.11. Menyusun ulasan 
terhadap pesan dari 
satu buku fiksi yang 
dibaca 
3.12. Mengidentifikasi 
formasi penting yang 
ada dalam proposal 
kegiatan atau 
penelitian yang dibaca 
Proposal: 
• informasi dalam 
proposal; dan 
• unsur-unsur proposal. 
• Mengidentifiksi isi tiap-tiap unsur 
proposal. 
• Menyunting proposal yang dibaca 
dengan cara melengkapi informasi 
yang kurang lengkap. 
• Mempresentasikan hasil kerja 
dalam diskusi kelas. 
 
4.12. Melengkapi informasi 
dalam proposal secara 
lisan supaya lebih 
efektif 
3.13. Menganalisis isi, 
sistematika, dan 
kebahasaan suatu 
proposal 
Proposal: 
• isi proposal; 
• sistematika proposal; 
dan 
• unsur kebahasaan 
proposal. 
• Mengidentifikasi isi, sistematika, 
dan kebahasaan proposal. 
• Membuat proposal berdasarkan 
unsur-unsur proposal, pendahuluan, 
latar belakang masalah, metode, 
pelaksanaan (tempat, waktu, biaya, 
dan pelaksana)  dengan 
4.13. Merancang sebuah 
proposal karya ilmiah 
dengan memerhatikan 
78 
 
 
Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
informasi, tujuan, dan 
esensi karya ilmiah 
yang diperlukan 
memperhati-kan isi dan 
kebahasaannya. 
• Mempresentasikan,menanggapi, 
dan merevisi hasil kerja dalam 
diskusi kelas. 
 
3.14. Mengidentifikasi 
informasi, tujuan dan 
esensi sebuah karya 
ilmiah yang dibaca 
Karya Ilmiah: 
• unsur-unsur karya 
ilmiah; 
• isi dankebahasaan 
dalam karya ilmiah; 
• tujuan dan esensi 
karya ilmiah; dan 
• membuat karya 
ilmiah. 
• Menentukaninformasi, tujuan dan 
esensi sebuah karya ilmiah yang 
dibaca. 
• Merancang karya ilmiah sesuai 
dengan unsur-unsur dan isi karya 
ilmiah. 
• Mempresentasikanmenanggapi, dan 
merevisi hasil kerja dalam diskusi 
kelas. 
 
4.14. Merancang informasi, 
tujuan, dan esensi 
yang harus disajikan 
dalam karya ilmiah 
3.15. Menganalisis 
sistematika dan 
kebahasaan karya 
ilmiah 
Karya Ilmiah: 
• kebahasaan karya 
ilmiah; 
• kalimat baku; 
• penggunaan EYD 
(penomoran bab, 
penulisan judul); dan 
• menyusun karya 
ilmiah. 
• Mengumpulkan dan 
mengidentifikasi data berkenaan 
dengan informasi yang akan disusun 
dalam bentuk karya ilmiah. 
• Menulis karya ilmiah dengan 
memerhatikan isi, sistematika, dan 
kebahasaan. 
• Mempresentasikan, menanggapi, 
merevisi,menilaikarya ilmiah hasil 
kerja dalam diskusi kelas. 
 
4.15. Mengonstruksi sebuah 
karya ilmiah dengan 
memerhatikan isi, 
sistematika, dan 
kebahasaan 
3.16. Membandingkan isi 
berbagai resensi untuk 
menemukan 
sistematika sebuah 
resensi 
Resensi: 
• isi dan kebahasaan 
dalam resensi; 
• membuat resensi; 
• unsur-unsur resensi; 
dan 
• sistematika resensi. 
• Menentukan persamaan dan 
perbedaan isi dan sistematika 
beberapa resensi. 
• Menyusun sebuah resensi buku 
dengan memperhatikan kelengkapan 
unsur-unsurnya. 
• Mempresentasikan, menanggapi, dan 
merevisi resensi hasil kerja dalam 
diskusi kelas. 
 
4.16. Menyusun sebuah 
resensi dengan 
memerhatikan hasil 
perbandingan 
beberapa teks resensi 
3.17. Menganalisis 
kebahasaan resensi 
setidaknya dua karya 
yang berbeda 
Resensi: 
• unsur-unsur 
kebahasaan resensi; 
dan 
• merekonstruksi 
resensi. 
 
• Mengidentifikasi kebahasaan 
resensi 
• Mengonstruksi sebuah resensi dari 
buku kumpulan cerpen atau novel. 
• Mempresentasikan, menanggapi, 
dan merevisi resensi hasil kerja 
dalam diskusi kelas. 
 
4.17. Mengkonstruksi 
sebuah resensi dari 
buku kumpulan cerita 
pendek atau novel 
yang sudah dibaca 
3.18. Mengidentifikasi alur 
cerita, babak demi 
babak, dan konflik 
dalam drama yang 
dibaca atau ditonton 
Drama: 
• Alur dalam drama 
• Babak dalam drama 
• Konflik dalam drama 
• Penokohan dalam 
drama 
 
• Mendata, alur, konfliks, penokohan, 
dan hal yang menarik dalam drama 
yang dipentaskan. 
• Memerankan salah satu  tokoh 
dalam naskah drama yang dibaca 
sesuai dengan watak tokoh tersebut 
4.18. Mempertunjukkan 
salah satu tokoh 
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dalam drama yang 
dibaca atau ditonton 
secara lisan 
• Memberi tanggapan, serta 
memperbaiki hasil kerja dalam 
diskusi kelas. 
3.19. Menganalisis isi dan 
kebahasaan drama 
yang dibaca atau 
ditonton 
Drama: 
• Isi dan kebahasaan 
drama 
• Persiapan 
mementaskan drama. 
• Pementasan drama 
• Mengidentifikasi isi dan kebahasaan 
drama yang dibaca atau ditonton. 
• Merancang pementasan dan 
mendemonstrasikan  drama sebagai 
seni pertunjukan dengan 
memperhatikan tata panggung, 
kostum, tata  musik, dan sebagainya.  
• Memberikan tanggapan terhadap 
pementasan drama kelompok lain. 
4.19. Mendemonstrasikan 
sebuah naskah drama 
dengan memerhatikan 
isi dan kebahasaan 
3.20. Menganalisis pesan 
dari dua buku fiksi 
(novel dan buku 
kumpulan puisi) yang 
dibaca 
• Unsur-unsur novel 
atau kumpulan puisi. 
• Ulasan terhadap 
novel atau kumpulan 
puisi. 
 
• Mengidentifikasi pesan dari dua 
buku fiksi (novel dan buku 
kumpulan puisi) yang dibaca. 
• Menyusun ulasan  terhadap pesan 
dari dua buku fiksi yang dikaitkan 
dengan kondisi sekarang. 
• Mempresentasikan, menanggapi, 
memperbaiki hasil kerja dalam 
diskusi kelas. 
4.20. Menyusun ulasan 
terhadap pesan dari 
dua buku kumpulan 
puisi yang dikaitkan 
dengan situasi 
kekinian 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Sekolah : SMA Negeri 1 Dukuhturi 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : X1/Ganjil 
Materi Pokok : Buku pengayaan (fiksi) 
Alokasi Waktu : 4 x 45 Menit (2X pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
K1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
K2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja 
sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
K3 Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasaingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah 
K4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara 
efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
 
B. Kompetensi Dasar  dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
KOMPETENSI DASAR DAN IPK DARI KI 3 
3.11 Menganalisis pesan dari satu buku 
fiksi yang dibaca 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.11.1   Menentukan pesan dari satu buku fiksi yang 
dibaca 
KOMPETENSI DASAR DAN IPK DARI KI 4 
4.11.    Menyusun ulasan terhadap pesan dari 
satu buku fiksi yang dibaca 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
4.2.1  menyusun rancangan ulasan buku  dari satu buku 
pengayaan (fiksi) 
4.2.2  mengembangkan rancangan ulasan  dari satu buku 
pengayaan 
 
C. Tujuan pembelajaran 
Melalui kegiatan pembelajaran dengan pendekatann pedagogik 
genre, saintifik, dan CLIL dengan model saintifik peserta didik 
dapat mengungkapkan pesan dari satu buku pengayaan, menyusun 
rancangan ulasan dari satu buku pengayaan, 
dan mengembangkan ulasan dari satu buku pengayaan. 
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D. Materi 
1. Pengertian Buku Fiksi 
2. Ciri-ciri Buku Fiksi 
3. Unsur-unsur Buku Fiksi 
4. Menentukan Pesan atau Amanat 
 
E.  Pendekatan, Metode dan Model Pembelajaran 
1. Pendekatan                : Saintifik 
2. Model Pembelajaran : Active Learning 
3. Metode                      : diskusi kelompok, tanya jawab, penugasan 
 
F. Media/Alat, dan Bahan Sumber Belajar 
1. Media/Alat    : Lembar Kerja, Papan Tulis/White Board, LCD 
2. Sumber Belajar : 
a. Suherli, dkk. 2017. Buku Siswa Bahasa Indonesia Kelas 
XI Revisi  Tahun 2017. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 
Balitbang, Kemendikbud. 
b. Suherli, dkk. Buku Guru Bahasa Indonesia Kelas XI Revisi  Tahun 
2017. Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, 
Kemendikbud. 
c. Kosasih, E. 2014. Jenis-Jenis Teks dalam Mata Pelajaran Bahasa 
Indoneisa SMA/MA/SMK. Bandung: Yrama Widya. 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan 1 (@2 ×45 menit) 
Tahap Langkah-langkah Pembelajaran Nilai 
Karakter 
(PPK), 
Literasi, 4C, 
HOTS 
Alokasi Waktu 
Kegiatan 
Awal 
1.      Peserta didik merespon salam tanda 
mensyukuri anugerah Tuhan dan 
saling mendoakan. 
2.      Peserta didik merespon pertanyaan 
dari guru berhubungan dengan 
pembelajaran sebelumnya (tanya 
jawab). 
3.      Peserta didik menyimak  kompetensi 
dan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai dan manfaatnya dalam 
kehidupan sehari-hari 
4.      Peserta 
didik mendiskusikan informasi 
dengan proaktif tentang keterkaitan 
Religius 
 
 
 
Rasa ingin 
tahu 
10     10 menit 
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Tahap Langkah-langkah Pembelajaran Nilai 
Karakter 
(PPK), 
Literasi, 4C, 
HOTS 
Alokasi Waktu 
pembelajaran sebelumnya dengan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
5.   Peserta didik menerima informasi tent
ang hal-hal yang akan dipela-
jari, metode dan 
media, langkah pembelajaran dan peni
laian pembelajaran 
Kegiatan 
Inti 
Inti 
Mengamati : 
•         Siswa mengamati contoh buku fiksi 
yang telah disediakan guru. 
•         Siswa mengamati power point dan 
video interaktif tentang resensi buku. 
Menanya : 
•         Siswa bertanya jawab dan berdiskusi 
tentang pesan dari buku fiksi. 
•         Siswa bertanya jawab dan berdiskusi 
tentang pesan dalam buku fiksi. 
Menalar : 
•         Siswa membaca secara kritis berbagai 
cuplikan teks dari berbagai buku 
sumber. 
Mencoba : 
•         Siswa menganalisis cuplikan tersebut 
dan menentukan pesan dalam buku 
fiksi (diberikan lembar kerja per 
kelompok (2 orang)) 
 
Menyajikan/mengomunikasikan: 
•         Siswa menampilkan dan 
mengomunikasikan hasil kerja 
analisis cuplikan tersebut secara jujur. 
1.      Siswa yang lain saling menanggapi 
dan menilai hasil karya teman dengan 
jujur. 
 
 
Literasi 
 
 
 
 
Rasa ingin 
tahu 
 
 
 
 
Kerja sama 
(Collaborative) 
 
 
Berpikir kritis 
(Critical 
thinking) 
Kreativitas 
(Creativity) 
 
Komunikatif 
(Communicati
ve) 
70 menit 
Kegiatan 
Penutup 
Kegiatan guru bersama peserta didik 
1.      Membuat rangkuman/ simpulan 
pelajaran. 
2.      Melakukan refleksi terhadap kegiatan 
yang sudah dilaksanakan. 
 
Kreativitas 
(Creativity) 
 
 
10 menit 
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Tahap Langkah-langkah Pembelajaran Nilai 
Karakter 
(PPK), 
Literasi, 4C, 
HOTS 
Alokasi Waktu 
3.      Memberikan umpan balik terhadap 
proses dan hasil pembelajaran; dan 
Kegiatan guru 
1.      Melakukan penilaian. 
2.      Memberikan tugas kepada peserta 
didik untuk membawa buku fiksi 
3.      Menyampaikan rencana 
pembelajaran yang akan dilakukan 
selanjutnya. 
4.      Menutup kegiatan belajar mengajar. 
 
 
HOTS 
 
Pertemuan 2 (@2 ×45 menit) 
Tahap Langkah-langkah Pembelajaran Nilai 
Karakter 
(PPK), 
Literasi, 4C, 
HOTS 
Alokasi Waktu 
Kegiatan 
Awal 
1.      Peserta didik merespon salam 
tanda mensyukuri anugerah Tuhan 
dan saling mendoakan. 
2.      Peserta didik merespon 
pertanyaan dari guru berhubungan 
dengan pembelajaran 
sebelumnya (tanya jawab). 
3.      Peserta didik 
menyimak  kompetensi dan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai 
dan manfaatnya dalam kehidupan 
sehari-hari 
4.      Peserta 
didik mendiskusikan informasi 
dengan proaktif tentang 
keterkaitan pembelajaran 
sebelumnya dengan pembelajaran 
yang akan dilaksanakan. 
5.      Peserta didik menerima informas
i tentang hal-hal yang akan dipela-
jari, metode dan 
media, langkah pembelajaran dan 
penilaian pembelajaran 
Religius 
 
 
 
Rasa ingin 
tahu 
10 10 menit 
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Tahap Langkah-langkah Pembelajaran Nilai 
Karakter 
(PPK), 
Literasi, 4C, 
HOTS 
Alokasi Waktu 
Kegiatan 
Inti 
Inti 
Mengamati : 
•         Siswa mengamati contoh resensi 
buku yang ada di LKS dan 
mengamati unsur serta struktur 
teks resensi. 
•         Siswa mengamati power point dan 
video interaktif tentang menulis 
resensi buku serta langkah-
langkahnya. 
Menanya : 
•         Siswa bertanya jawab dan 
berdiskusi tentang bagaimana 
menulis resensi sebuah buku (latar 
belakang, jenis, keunggulan dan 
kekurangan, serta evaluasi buku). 
•         Siswa bertanya jawab dan 
berdiskusi tentang langkah-
langkah menulis resensi buku, 
struktur dan kaidah kebahasaan 
dalam teks resensi. 
Menalar : 
•         Siswa mengelaborasi buku yang 
sudah dibawa dan dibaca dengan 
membaca ulang secara singkat. 
•         Siswa menuangkan hasil elaborasi 
dalam catatan atau kerangka 
tulisan resensi yang sudah 
disediakan. 
Mencoba : 
•         Siswa secara individual mencoba 
menulis resensi buku yang dibawa 
sesuai dengan kerangka/catatan 
yang telah ditulis. 
•         Siswa mengembangkan catatan 
tersebut menjadi sebuah teks 
resensi dilengkapi dengan 
langkah-langkah, struktur dan 
kaidah kebahasaan yang tepat. 
Menyajikan/mengomunikasikan
 
 
Literasi 
 
 
 
 
 
 
Rasa ingin 
tahu 
 
 
 
 
 
 
 
Kerja sama 
(Collaborativ
e) 
 
 
 
 
 
 
Berpikir 
kritis 
(Critical 
thinking) 
Kreativitas 
(Creativity) 
 
 
 
Komunikatif 
(Communicat
70 menit 
85 
 
 
Tahap Langkah-langkah Pembelajaran Nilai 
Karakter 
(PPK), 
Literasi, 4C, 
HOTS 
Alokasi Waktu 
: 
•         Siswa secara individual 
menyampaikan teks resensi yang 
telah ditulis dilengkapi dengan 
kelebihan dan kekurangan isi 
buku, serta masukan atau 
rekomendari terhadap buku. 
•         Siswa yang lain saling 
menanggapi dan menilai hasil 
analisis teman dengan jujur. 
ive) 
Kegiatan 
Penutup 
Kegiatan guru bersama peserta 
didik 
1.      Membuat rangkuman/ simpulan 
pelajaran. 
2.      Melakukan refleksi terhadap 
kegiatan yang sudah dilaksanakan. 
3.      Memberikan umpan balik 
terhadap proses dan hasil 
pembelajaran; dan 
Kegiatan guru 
1.      Melakukan penilaian. 
2.      Memberikan tugas kepada peserta 
didik untuk Menyampaikan 
rencana pembelajaran yang akan 
dilakukan selanjutnya. 
3.      Menutup kegiatan belajar 
mengajar. 
 
Kreativitas 
(Creativity) 
 
 
 
 
HOTS 
10 enit 
 
H. Penilaian 
1. Teknik Penilaian: 
a. Penilaian Sikap                :Observasi/pengamatan 
b. Penilaian Pengetahuan     : Tes Tertulis 
c. Penilaian Keterampilan    : Unjuk Kerja/ Praktik/ Portofolio 
2. Bentuk Penilaian:        
a. Observasi             :lembar pengamatan aktivitas peserta didik 
b. Tes tertulis           :uraian dan lembar kerja 
c. Unjuk kerja          :lembar penilaian presentasi 
d. Portofolio             :pedoman penilaian portofolio 
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3. Remedial 
a. Pembelajaran remedial dilakukan bagi Peserta didik yang capaian 
KD nya belum tuntas 
b. Tahapan pembelajaran remedial dilaksanakan melalui 
remidial teaching (klasikal), atau tutor sebaya, atau tugas dan 
diakhiri dengan tes. 
c. Tes remedial, dilakukan sebanyak 3 kali dan apabila setelah 3 kali 
tes remedial belum mencapai ketuntasan, maka remedial dilakukan 
dalam bentuk tugas tanpa tes tertulis kembali. 
4. Pengayaan 
Bagi Peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan 
pembelajaran pengayaan sebagai berikut: 
a. Siswa yang mencapai nilai  diberikan materi masih dalam cakupan 
KD dengan pendalaman sebagai pengetahuan tambahan 
b. Siswa yang mencapai nilai  diberikan materi melebihi cakupan KD 
dengan pendalaman sebagai pengetahuan tambahan. 
 
INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP 
 
Nama Satuan pendidikan        : SMK NEGERI 1 Dukuhturi 
Kelas/Semester                        : XI / 1 
Mata Pelajaran                        : Bahasa Indonesia 
 
NO WAKTU NAMA 
KEJADIAN/ 
PERILAKU 
BUTIR 
SIKAP 
POS/ 
NEG 
TINDAK 
LANJUT 
1 
      
2 
      
3 
      
4 
      
5 
      
2 
      
7 
      
8 
      
9 
      
10 
      
11 
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INSTRUMEN PENUGASAN 1 
 
Satuan Pendidikan : SMK NEGERI 1 Dukuhturi 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia  
Kelas : XI 
Kompetensi dasar : 3.11  
 
Indikator : 3.11.1   Mengungkapkan pesan dari satu buku pengayaan 
Materi : Buku pengayaan (fiksi) 
 
Contoh Tugas: 
1. Carilah buku fiksi, kemudian identifikasilah pesan dalam buku tersebut! 
 
 
INSTRUMEN PENUGASAN 2 
 
Satuan Pendidikan : SMK NEGERI 1 Dukuhturi 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia  
Kelas : XI 
Kompetensi dasar : 4.11 Menyusun ulasan terhadap pesan dari satu buku fiksi 
yang dibaca 
Indikator : 4.11.1   Menyusun rancangan ulasan pesan dari satu buku 
pengayaan   
4.11.2   Mengembangkan ulasan pesan dari satu buku 
pengayaan 
Materi : Buku pengayaan (fiksi) 
 
Contoh Tugas: 
1. Bacalah sebuah buku fiksi, kemudian rancang pesan di dalam buku 
tersebut! 
2. Kembangkanlah  ulasan pesan dari satu buku pengayaann! 
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RUBRIK PENILAIAN PENUGASAN 
 
Nama Peserta didik/ kelompok : 
Kelas     : 
Tanggal Pengumpuulan  : 
 
No Kategori Skor Alasan 
1. 1. Apakah ulasan yang ditulis lengkap ? 
  
2. 3. Apakah ulasan yang ditulis memuat 
bagian penting dalam buku ? 
  
3. Apakah bahasa yang digunakan untuk 
menginterpretasikan lugas, sederhana, 
runtut dan sesuaidengan kaidah EYD? 
  
Jumlah 
  
 
Kriteria: 
5 = sangat baik, 4 = baik, 3 = cukup, 2 = kurang, dan 1 = sangat kurang 
 
 
INSTRUMEN TES TERTULIS 
Satuan Pendidikan : SMK NEGERI 1 Dukuhturi 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia  
Kelas : XI 
Kompetensi dasar : 3.11  Menganalisis pesan dari satu buku pengayaan (fiksi) 
yang dibaca 
Indikator : 3.11.1   Mengungkapkan pesan dari satu buku pengayaan 
Materi : Buku pengayaan (fiksi) 
 
Tes Tertulis 
Disediakan buku pengayaan (fiksi) 
1. Identifikasilah pesan dari satu buku pengayaan (fiksi) yang dibaca 
2. Kemukakan hasil identifikasimu di depan kelas! 
 
RUBRIK PENILAIAN 
Soal Aspek yang Dinilai Skor 
1 Peserta didik mengidentifikasi pesan dari satu buku pengayaan 
(fiksi)  dengan sangat tepat 
4 
a.                      Peserta didik mengidentifikasi pesan dari satu buku pengayaan 
(fiksi)  dengan tepat 
3 
b.                      Peserta didik mengidentifikasi pesan dari satu buku pengayaan 
(fiksi)  dengan kurang tepat 
2 
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Soal Aspek yang Dinilai Skor 
c.                      Peserta didik mengidentifikasi pesan dari satu buku pengayaan 
(fiksi)  dengan tidak tepat 
1 
Soal Aspek yang Dinilai Skor 
2 Peserta didik mengemukakan komentar dengan sangat tepat 4 
d.                     Peserta didik mengemukakan komentar dengan tepat 3 
e.                      Peserta didik mengemukakan komentar dengan kurang tepat 2 
f.                       Peserta didik mengemukakan komentar dengan tidak tepat 1 
 
INSTRUMEN PENILAIAN KETERAMPILAN 
Satuan Pendidikan : SMK NEGERI 1 Dukuhturi 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia  
Kelas : XI 
Kompetensi dasar : 4.11 Menyusun ulasan pesan dari satu buku pengayaan 
(fiksi) 
Indikator : 4.11.1   Menyusun rancangan ulasan pesan dari satu buku 
pengayaan   
4.11.2   Mengembangkan ulasan pesan dari satu buku 
pengayaan 
Materi : Buku pengayaan (fiksi) 
 
I. Lembar Soal Keterampilan 
1. Susunlah ulasan pesan dari satu buku pengayaan! 
2. Buatlah ulasan pesan dari satu buku pengayaan dengan baik dan benar! 
 
Rubrik Penilaian 
Aspek yang Dinilai Skor 
Peserta didik membuat ulasan pesan dari satu buku pengayaan 
dengan sangat baik 
4 
g.                      Peserta didik membuat ulasan pesan dari satu buku pengayaan 
dengan  baik 
3 
h.                      Peserta didik membuat ulasan pesan dari satu buku 
pengayaan kurang baik 
2 
i.                        Peserta didik membuat ulasan pesan dari satu buku 
pengayaan tidak baik 
1 
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INSTRUMEN PENILAIAN PORTO FOLIO 
 
Satuan Pendidikan : SMK NEGERI 1 Dukuhturi 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia  
Kelas : XI 
Materi : Menganalisis Buku pengayaan (fiksi) 
Kompetensi dasar : 3.11  Menganalisis pesan dari satu buku pengayaan (fiksi) 
yang dibaca 
 
  
4.11 Menyusun ulasan pesan dari satu buku pengayaan 
(fiksi) 
 
Indikator : 3.11.1   Menungkapkan pesan dari satu buku pengayaan    
4.11.1 Menyusun rancangan ulasan pesan dari satu buku 
pengayaan 
 
  
4.11.2 Mengembangkan ulasan pesan dari satu buku 
pengayaan 
 
 
Tugas I 
1. Simpan setiap tugas yang diberikan ke dalam map individu peserta didik 
(warna map sesuai dengan kelas masing-masing/tiap kelas beda warna 
map 
2. Buat rangkuman dari setiap tugas yang telah diberikan dan rangkuman 
dibuat pada kertas folio bergaris. 
3. Batas waktu pengumpulan tugas adalah di pertemuan terakhir 
 
PEDOMAN PENSKORAN: 
 
KRITERIA YANG DINILAI 
SKOR 
MAKSIMAL 
Peserta didik menyimpan semua tugas yang telah dikerjakan dengan lengkap, 
dan tugas dikerjakan dengan benar, serta dikumpulkan tepat waktu 
4 
Peserta didik menyimpan tugas-tugas yang telah dikerjakan, dan sebagian 
besar benar tapi kurang lengkap, serta dikumpulkan tepat waktu 
3 
Peserta didik menyimpan tugas-tugas yang telah dikerjakan, namun sebagian 
besar salah, kurang lengkap, dan tidak dikumpulkan tepat waktu 
2 
Peserta didik menyimpan tugas-tugas yang telah dikerjakan, namun tugas 
yang dikerjakan salah, dan kurang lengkap, serta tidak dikumpulkan tepat 
waktu 
1 
Peserta didik tidak menyimpan satu pun tugas-tugas yang diberikan karena 
tidak pernah mengumpulkan tugas 
0 
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LEMBAR PENILAIAN PORTOFOLIO 
 
No 
Nama Peserta 
didik 
Tugas 
KD 
Nilai 
Tanda Tangan Ket. 
(Tgl 
Pengumpulan) 
Peserta 
Didik 
Guru 
 
 
      
 
 
      
 
 
      
 
 
      
 
Mengetahui,      Tegal, 28 Mei 2021          
Guru Pamong      Guru Mata Pelajaran 
  
 
 
 
 
Bedy Effendy, S.Pd.,S.Kom    Diah Amelia Sari 
NIP       NPM 1517500023 
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